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Nama : Rashwan Zuhudy Rafid 
NIM : 10800111100 
Judul : Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan dan 
Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan dengan Kompetensi Sumber Daya Manusia 
sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Pemerintahan 
Kabupaten Bone) 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman standar 
akuntansi pemerintahan (SAP) serta pengimplementasian sistem informasi akuntansi 
(SIA) terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Bone yang berdasar 
pada PP No 71 Tahun 2010, dan dimoderasi oleh kompetensi sumber daya manusia 
(SDM). 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangan atau field research yang 
bersifat kuantitatif dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kolerasional dan normatif. Adapun sumber data penelitian ini ialah Kepala Dinas, 
Sekertaris, Bendahara serta staf keuangan lainnya. Selanjutnya, metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah penyebaran kuisioner kepade setiap responden yang 
menjadi subjek penelitian. Kemudian teknik pengolahan dan analisis data dilakukan 
menggunakan analisis regresi berganda serta moderated regression analysis  
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pemahaman mengenai SAP 
mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah 
daerah Kabupaten Bone, hal yang sama dengan pemanfaatan SIA yang mampu untuk 
menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas. Berdasarkan hasil uji 
menunjukkan bahwa variabel moderasi yaitu SDM mampu memperkuat pengaruh 
pemahaman SAP dan pemanfaatan SIA terhadap kualitas laporan keuangan yang 
dihasilkan. Pentingnya kompetensi SDM dalam penyusunan laporan keuangan telah 
disadari oleh pemerintah Kabupaten Bone, namun keterbatasan yang dialami yaitu 
masih kurangnya pegawai lulusan akuntansi didaerah Bone serta banyaknya pegawai 
yang masih awam terhadap kemajuan teknologi seperti pengoperasian komputer. 
Guna mengatasi keterbatasan tersebut pemerintah Kabupaten Bone memberikan 
pelatihan akuntansi serta pelatihan komputer terhadap pegawai-pegawai yang 
bertugas sebagai penyusun laporan keuangan serta memperhatikan latar belakang 
pendidikan pegawai yang akan diterima.  
 
Kata kunci: Standar Akuntansi Pemerintahan, Sistem Informasi Akuntansi, Kulitas 





A. Latar Belakang 
Era reformasi saat ini memberikan peluang bagi perubahan paradigma 
pembangunan nasional. Perubahan paradigma ini antara lain diwujudkan melalui 
kebijakan otonomi daerah yang diatur dalam Undang-Undang No.32 Tahun 2004 
Tentang Pemerintah Daerah. Berdasarkan hal itu pemerintah daerah mengeluarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP) yang sekarang diubah menjadi Peraturan Pemerintah No. 71 
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). SAP merupakan 
prinsip-prinsip akuntansi yang ditetapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan 
keuangan pemerintah. Dengan berpedoman pada SAP, maka diharapkan laporan 
keuangan pemerintah daerah telah disajikan secara relevan dan handal sehingga dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Fenomena yang menjadi sorotan utama saat ini pada organisasi sektor publik 
di Indonesia adalah tuntutan akuntabilitas dan transparansi atas lembaga-lembaga 
publik baik di pusat maupun di daerah. Dalam organisasi pemerintahan, akuntabilitas 
publik dapat dikatakan sebagai suatu bentuk pemberian informasi dan atas aktivitas 
dan kinerja finansial pemerintah kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 
informasi tersebut. Mardiasmo (2002: 87) menjelaskan bahwa akuntabilitas publik 
sebagai kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk memberikan 
pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas 
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dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak pemberi amanah 
(principal) yang memiliki hak  untuk  meminta  pertanggungjawaban  tersebut. 
Sebagimana dijelaskan dalam Firman Allah di dalam Surah Al-Anfal ayat 27 
(Kemenag RI, 2010: 180) 
(٢٧) َنوُمَلْع َت ْمُت َْنأَو ْمُكِتَاناََمأ اُونوَُتََو َلوُسَّرلاَو َهَّللا اُونوَُتَ لا  اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي 
Terjemahnya :  
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui (27) 
 
Didukung oleh hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu „anhu yang menjelaskan wajibnya menunaikan amanah 
kepada pemiliknya (Abdillah, 2010) 
َكَناَخ ْنَم ْنُخ َت َلاَو ،َكَنَمَت ْئا ِنَم َلَِإ َة َناَمَلأا َِّدأ:َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق 
Terjemahnya:  
“Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Tunaikanlah amanah 
kepada orang yang engkau dipercaya (untuk menunaikan amanah kepadanya), 
dan jangan khianati orang yang telah mengkhianatimu”.(HR. Abu Dawud: 3/ 
290 No. 3535) 
 
Kandungan ayat dan hadis tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT 
memerintahkan kepada kaum mukmin, agar mereka senantiasa menjaga amanah yang 
telah diamanahkan kepada mereka berupa sifat taqwa. Firman Allah SWT dalam ayat 
dan hadis tersebut mencakup pengertian amanah dalam arti yang lebih luas yang pada 
dasarnya harus diterapkan disemua sektor kehidupan, seperti jual-beli (muamalah), 
kepemimpinan, transaksi keuangan, pengelolaan keuangan publik dan lain-lain. 
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Dalam hal pengelolaan keuangan publik, implementasi ayat tersebut berupa sikap 
amanah/tanggungjawab (akuntabilitas) dan keterbukaan (transparansi) kepada publik 
terhadap sistem pengelolaan keuangan dalam bentuk laporan keuangan pemerintah 
daerah (LKPD). Dengan berdasar pada ayat tersebut, pemerintah daerah dituntut 
untuk lebih akuntabel dan transparan kepada publik tentang bagaimana pengelolaan 
keuangan di pemerintah pusat maupun di daerah. 
Laporan keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah daerah akan digunakan 
oleh beberapa pihak yang berkepentingan sebagai dasar untuk pengambilan 
keputusan. Oleh karena itu, informasi yang terdapat di dalam Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah (LKPD) harus bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan para 
pemakai. Huang et al., (1999) dalam Sukmaningrum (2012: 3) menyatakan bahwa 
informasi akan bermanfaat apabila suatu informasi dapat mendukung pengambilan 
keputusan dan dapat dipahami oleh para pemakai. Oleh karena itu, pemerintah daerah 
wajib memperhatikan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan untuk 
keperluan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Informasi 
akuntansi yang terdapat di dalam laporan keuangan pemerintah daerah harus 
memenuhi karakteristik kualitatif yang sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan 
Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, yakni 
relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Hal ini juga dijelaskan 




اًديِدَس ًلاْو َق اُولُوقَو َهَّللا اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي 
Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan Katakanlah 
perkataan yang benar (70) 
 
Kandungan ayat tersebut menjelaskan perintah Allah SWT kepada kaum 
mukmin agar senantiasa bertakwa kepada Allah SWT dan berkata jujur (benar). Allah 
SWT memerintahkan kepada kaum mukmin untuk senantiasa berlaku dan berkata 
jujur (benar). Arti jujur disini mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, misalnya 
dalam hal penyajian laporan keuangan, isi dari laporan keuangan haruslah 
menunjukkan sesuatu yang telah terjadi (apa adanya) yang didukung oleh bukti 
transaksi. Penyajiannya harus dapat menginterpretasikan keadaan yang sesungguhnya 
terjadi di lapangan. Segala informasi yang tersaji dalam laporan keuangan menjadi 
tanggung jawab entitas dalam pelaporannya. Hal ini sejalan dengan karakteristik 
kualitatif berdasarkan PP 71 yang didalamnya terdapat keandalan laporan keuangan 
yaitu bahwa laporan keuangan tersebut tersaji berdasarkan peristiwa yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Pengelolaan keuangan daerah dipengaruhi oleh terbatasnya sumber daya 
manusia yang menguasai dan memahami tentang ilmu akuntansi dalam pengelolaan 
keuangan daerah sedangkan menurut Desiana (2014: 7) Laporan keuangan adalah 
produk yang dihasilkan oleh disiplin ilmu akuntansi, sehingga untuk menghasilkan 
laporan keuangan diperlukan orang-orang yang berkompeten. Hal ini senada dengan 
penelitian Ihsanti (2014: 4) bahwa laporan keuangan merupakan sebuah produk yang 
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dihasilkan oleh bidang atau disiplin ilmu akuntansi. Oleh karena itu, dibutuhkan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten untuk menghasilkan sebuah laporan 
keuangan yang berkualitas. Dengan kata lain, unsur pemahaman akuntansi berperan 
penting dalam pengelolaan keuangan daerah. Menurut Nasrudin (2008:2), sumber 
daya manusia merupakan kunci dari keberhasilan suatu instansi atau perusahaan 
karena sumber daya manusia pada suatu instansi memiliki nilai yang tinggi 
disebabkan oleh kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi Sumber 
Daya Manusia adalah kemampuan seseorang atau individu suatu organisasi 
(kelembagaan) atau suatu sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau 
kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. Oleh karena itu 
kompetensi SDM merupakan salah satu faktor utama demi terwujudnya output yang 
berkualitas, dalam hal ini laporan keuangan pemerintah daerah. Terkait dengan 
penyusunan laporan keuangan daerah yang sesuai dengan SAP, maka perlu 
diperhatikan kualitas sumber daya manusia yang terlibat dengan penyusunan laporan 
keuangan pemerintah daerah, seperti pemahaman akan SAP. Menurut Tuasikal 
(2007:6) Untuk menghasilkan informasi keuangan yang bermanfaat bagi para 
pemakai, maka, laporan keuangan harus disusun oleh personel yang memiliki 
kompetensi di bidang pengelolaan keuangan daerah dan sistem akuntansi. 
Pemahaman terhadap SAP ini diperlukan agar hasil laporan keuangan daerah lebih 
berkualitas (relevan, andal, dapat dipahami, dan dapat diperbandingkan).  
Penelitian Dinata (2004) dalam Indriasari dan Ertambang (2008: 7) 
menemukan bukti empiris bahwa sumber daya manusia yang ada di instansi 
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pemerintahan Kota Palembang belum sepenuhnya dinyatakan siap atas berlakunya 
sistem akuntansi keuangan daerah yang berdasarkan keputusan menteri dalam negeri 
nomor 29 tahun 2002. Penelitian Alimbudiono dan Fidelis (2004) dalan Indriasari dan 
Ertambang (2008: 8) memberikan temuan empiris bahwa pegawai berlatar pendidikan 
akuntansi di sub bagian akuntansi Pemerintah XYZ masih minim, job description-nya 
belum jelas, dan pelatihan-pelatihan untuk menjamin fungsi akuntansi berjalan 
dengan baik belum dilaksanakan.  
Penelitian Zetra (2009: 12) yang dilakukan di 10 Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) di Sumatera Barat pada tahun 2008 dan 2009, ditemukan bahwa 
masih sulit bagi aparatur di daerah untuk menyampaikan laporan keuangan 
pemerintah daerah secara transparan dan akuntabel, tepat waktu, dan disusun 
mengikuti Standar Akuntansi Pemerintahan. Hal ini terutama disebabkan oleh 
kurangnya staf yang memiliki keahlian dalam melaksanakan pertanggungjawaban 
anggaran, khususnya keahlian bidang akuntansi. Nazier (2009) dalam Insani, (2010: 
9), yang memberikan temuan empiris bahwa 76,77% unit pengelola keuangan di 
lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah daerah diisi oleh pegawai yang tidak 
memiliki latar belakang pendidikan akuntansi sebagai pengetahuan dasar yang 
diperlukan dalam pengelolaan keuangan. Hal ini disebabkan oleh : 1) belum ada 
kebijakan rekrutmen pegawai berlatar belakang akuntansi; 2) walaupun SDM tersebut 
bukan berlatar belakang pendidikan akuntansi, akan tetapi mereka dianggap mampu 
menjalankan/melaksanakan tugas dengan modal diklat dan bimbingan.  
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Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Warisno (2009: 8), yang 
menemukan bukti bahwa tenaga keuangan yang berlatar belakang pendidikan 
akuntansi pada tingkat SKPD di Provinsi Jambi masih kurang, sehingga belum dapat 
menerapkan pengelolaan keuangan daerah dengan baik.  
Pada  Kabupaten Bone ditemukan hal serupa yang menjadi masalah dalam 
peningkatan kualitas laporan keuangan dimana masih kurangnya staf keuangan yang 
berlatar belakan pendidikan akuntansi namun banyaknya pegawai yang masih awam 
perhadap teknologi atau akuntansi yang berbasis komputer sehingga menghambat 
pencapaian tujuan dari pemanfaatan sistem informasi akuntansi tersebut. Disamping 
itu, ada indikasi rendahnya kinerja SKPD yang dikarenakan rendahnya kualitas SDM 
dalam mengimplementasikan pengelolaan keuangan daerah. Temuan-temuan tersebut 
menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya manusia yang ada di instansi 
pemerintahan masih belum memadai. Apabila sumber daya manusia yang ada di 
organisasi pemerintahan masih minim yang mempunyai latar belakang pendidikan 
akuntansi, maka ini akan berpengaruh terhadap laporan keuangan pemerintah yang 
akan dibuat. 
Selain pemahaman terhadap SAP, pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
keuangan daerah juga sangat penting dalam menciptakan laporan keuangan yang 
berkualitas. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah merupakan 
penerapan sistem mulai dari pengelompokan, penggolongan, pencatatan dan 
pemrosesan aktivitas keuangan pemerintah daerah ke dalam sebuah laporan keuangan 
sebagai suatu informasi yang nantinya dapat digunakan oleh pihak tertentu dalam 
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pengambilan keputusan oleh masing-masing SKPD dalam proses penyusunan laporan 
keuangan pemerintah daerah. Menurut Ratna (2014: 11) penggunaan sistem informasi 
pada instansi pemerintahan pada khususnya juga mempunyai peran yang cukup 
penting untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas demi 
terciptanya akuntabilitas  Menurut Selamet (2011:13), salah satu faktor pendukung 
dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas adalah sistem informasi 
akuntansi, dimana laporan keuangan dihasilkan dari suatu proses yang didasarkan 
pada input yang baik, proses yang baik dan output yang baik. Ketiga aspek tersebut 
haruslah terpadu dan berkesinambungan sebagai pondasi sistem pelaporan keuangan 
yang baik. 
Sistem informasi akuntansi merupakan suatu komponen atau sub sistem dari 
suatu organisasi yang mempunyai tanggung jawab atas penyiapan informasi 
keuangan guna membantu manajemen dalam pembuatan keputusan. Departemen 
dalam negeri telah menyediakan sistem informasi akuntansi secara cuma-cuma untuk 
dipergunakan oleh pemerintah daerah dalam rangka menghasilkan lapoaran keuangan 
yang berkualitas, Saat ini SKPD telah memanfaatkan teknologi informasi yang 
menghasilkan suatu sistem informasi, dimana menyediakan informasi mengenai 
keuangan daerah yang dapat diakses, dikelola dan didayagunakan oleh berbagai pihak 
dan masyarakat luas. Sistem informasi tersebut dikenal dengan Sistem Informasi 
Keuangan Daerah (SIKD). Menurut Ahmad (2008:428), pemanfaatan SIKD dapat 
mempercepat proses kerja dalam pengelolaan keuangan daerah dan menyediakan 
informasi keuangan daerah yang komprehensif kepada masyarakat luas  Dalam 
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2005, Sistem Informasi 
Keuangan Daerah selanjutnya disingkat SIKD adalah suatu sistem yang 
mendokumentasikan, pembuatan administrasi, serta mengolah data pengelolaan 
keuangan daerah dan data terkait lainnya menjadi informasi yang disajikan kepada 
masyarakat dan sebagai bahan pengambilan keputusan dalam rangka perencanaan, 
pelaksanaan, dan pelaporan pertanggungjawaban pemerintah daerah.  
Menurut Ahmad (2008:429), untuk terselenggaranya proses penyampaian 
informasi yang cepat dan akurat sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang 
baik, pemerintah pusat dan daerah berkewajiban untuk mengembangkan dan 
menggunakan kemajuan teknologi informasi. Dalam kerangka ini, Undang-Undang 
Nomor 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan pemerintah pusat dan daerah 
mengamanatkan adanya dukungan sistem informasi keuangan daerah yang 
diselenggarakan secara nasional. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah pemahaman SAP berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah Kabupaten Bone? 
2. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten  Bone? 
3. Apakah kompetensi sumber daya manusia memoderasi hubungan antara 




4. Apakah kompetensi sumber daya manusia memoderasi hubungan antara 
penerapan SIA dengan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
Kabupaten Bone? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman SAP terhadap kualitas laporan 
keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bone. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap kualitas 
laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bone. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi SDM memoderasi hubungan antara 
pemahaman SAP dengan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
Kabupaten Bone. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi SDM memoderasi hubungan antara 
penerapan SIA dengan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
Kabupaten Bone 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoretis 
Diharapkan dari tulisan ini untuk dapat mengembangkan dan 
menerapkan teori agensi dalam penelitian ini dan pemerintahan daerah 
Kabupaten Bone, dimana pemerintah daerah dalam hal ini sebagai agen 
memiliki kewajiban terhadap Principal yaitu para pengguna laporan keuangan 
pemerintah daerah Kabupaten Bone, dari kewajiban itu, pemerintah daerah 
dituntut untuk memberikan informasi dari laporan keuangan yang berkualitas 
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yaitu laporan keuangan yang sesuai dengan SAP, oleh karena itu dengan 
adanya pemahaman terhadap SAP serta pemanfaatan SIA dan ditunjang 
dengan kompetensi SDM yang baik, diharapkan pemerintah daerah akan 
dapat memberikan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang berkualias 
2. Manfaat Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan data 
empiris bagi ilmu akuntansi sektor publik terutama tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan dan Sistem Informasi akuntansi. Dan juga diharapkan mampu 
memberikan pengetahuan tambahan tentang pemaham SAP dan sistem 
informasi akuntansi yang didukung dengan kompetensi SDM, dan menjadi 
rujukan untuk para akademisi dan bagi peneliti selanjutnya untuk 
mengembangkan penelitian dibidang yang sama. Selain itu dengan adanya 
penelitian ini juga diharapkan dapat menghimpun informasi sebagai bahan 
sumbangan informasi bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Bone guna 
meningkatkan Kualitas dan Kinerja dalam penyusunan Laporan Keuangan 




A. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan merupakan basis teori yang mendasari praktik bisnis 
perusahaan yang dipakai selama ini. Teori tersebut berakar dari sinergi teori ekonomi, 
teori keputusan, sosiologi, dan teori organisasi. Prinsip utama teori ini menyatakan 
adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang yaitu investor 
(principal) dengan pihak yang menerima wewenang (agency) yaitu manajer. 
Dalam teori keagenan, hubungan keagenan muncul ketika satu orang atau 
lebih (principal) memperkerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa 
dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent 
tersebut. Hubungan antara principal dan agent dapat mengarah pada kondisi 
ketidakseimbangan informasi (asymmetrical information) karena agent berada pada 
posisi yang memiliki informasi yang lebih banyak tentang perusahaan dibandingkan 
dengan principal. Dengan asumsi bahwa individu-individu bertindak untuk 
memaksimalkan kepentingan diri sendiri, maka dengan informasi asimetri yang 
dimilikinya akan mendorong agent untuk menyembunyikan beberapa informasi yang 
tidak diketahui principal. Dalam kondisi yang asimetri tersebut, agent dapat 
mempengaruhi angka-angka akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan 
dengan cara melakukan manajemen laba. 
Dua pihak yang ada dalam kerangka pikir akuntabilitas biasanya 
dideskripsikan sebagai principal dan agen. Gray, et al. (1987 dalam Kholmi 2012:14) 
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mendefinisiskan principal sebagai pihak yang harus diberikan pertanggungjawaban 
dan agent dimaksudkan sebagai pihak yang melakukan pertanggungjawaban dan 
memberikan penjelasan atau justifikasi atas segala aktivitas yang menjadi tanggung 
jawabnya  kepada pihak yang memberi wewenang (principal). Sementara, Power 
(1991 dalam Kholmi, 2012:14) menggunakan konsep principal-agent dalam 
membangun kerangka pikir akuntabilitas lingkungan tempat perusahaan 
mempertanggungjawabkan kepada masyarakat dalam penghargaannya terhadap 
lingkungan. 
Dari defenisi diatas merupakan sumbangan pemikiran dalam kerangka pikir 
akuntabilitas yang diakarkan pada agency theory yang mendasarkan hubungan 
kontrak antara pemilik atau pemegang saham sebagai principal, dan manajemen 
sebagai agent. Dimana agent berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan 
aktivitasnya terhadap principal. Dengan demikian, akuntanbilitas muncul sebagai 
konsekuensi logis atas adanya hubungan antara agent dan principal, hubungan 
tersebut oleh banyak ahli disebut  dengan hubungan keagenan. 
Jansen and Meckling (1976) dalam Arief (2013:11) menyebutkan tentang 
hubungan keagenan dengan defenisi sebagai berikut: 
An agency relationship as a contract under which one or more person (the 
principal) engage another person (the agent) to perform some service on their behalf 
which involves delegating some decision making authority to the agent. 
Defenisi tersebut mempunyai pengertian bahwa hubungan keagenan 
merupakan sebuah kontrak dalam bentuk pendelegasian wewenang dalam pembuatan 
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keputusan yang diberikan oleh pihak pemilik (principal) kepada pihak perusahaan 
atau organisasi (agent). 
Jensen dan Meckling (1976) dalam Arief (2013:11),  menyatakan bahwa teori 
keagenan mendeskripsikan pemegang saham sebagai principal dan manajemen 
sebagai agent. Manajemen merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham 
untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham. Untuk itu manajemen diberikan 
sebagian kekuasaan untuk membuat keputusan bagi kepentingan terbaik pemegang 
saham. Oleh karena itu, manajemen wajib mempertanggungjawabkan semua 
upayanya kepada pemegang saham. Karena unit analisis dalam teori keagenan adalah 
kontrak yang melandasi hubungan antara principal dan agent, maka fokus dari teori 
ini adalah pada penentuan kontrak yang paling efisien yang mendasari hubungan 
antara principal dan agent. 
B. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 
Standar Akuntansi Pemerintahan merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang 
ditetapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. Dengan 
berpedoman pada SAP, maka diharapkan laporan keuangan pemerintah daerah telah 
disajikan secara relevan dan handal sehingga dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. Laporan keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah daerah 
akan digunakan oleh beberapa pihak yang berkepentingan sebagai dasar untuk 
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, informasi yang terdapat di dalam Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) harus bermanfaat dan sesuai dengan 
kebutuhan para pemakai. Huang et al., (1999) dalam Sukmaningrum (2012: 3) 
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menyatakan bahwa informasi akan bermanfaat apabila suatu informasi dapat 
mendukung pengambilan keputusan dan dapat dipahami oleh para pemakai.  
Oleh karena itu, pemerintah daerah wajib memperhatikan informasi yang 
disajikan dalam laporan keuangan untuk keperluan perencanaan, pengendalian, dan 
pengambilan keputusan. Informasi akuntansi yang terdapat di dalam laporan 
keuangan pemerintah daerah harus memenuhi beberapa karakteristik kualitatif yang 
sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan, yakni relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat 
dipahami. Oleh karena itu orang yang bertugas untuk menyajikan laporan keuangan 
suatu instansi haruslah paham tentang aturan ataupun standar pelaporan keuangan 
yang berlaku sehingga laporan keuangan yang dibuat berkualitas dan sesuai dengan 
standar yang berlaku. Menurut Ihsanti (2014) bahwa laporan keuangan merupakan 
sebuah produk yang dihasilkan oleh bidang atau disiplin ilmu akuntansi. Oleh karena 
itu, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten untuk menghasilkan 
sebuah laporan keuangan yang berkualitas. Dengan kata lain, unsur pemahaman 
terhadap SAP berperan penting dalam pengelolaan keuangan daerah untuk 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 
C. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 56 tahun 2005 tentang 
Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) menyebutkan bahwa Sistem Informasi 
Keuangan Daerah adalah suatu sistem yang mendokumentasikan, 
mengadministrasikan, serta mengolah data pengelolaan keuangan daerah dan data 
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terkait lainnya menjadi informasi yang disajikan kepada masyarakat dan sebagai 
bahan pengambilan keputusan dalam rangka perencanaan, pelaksanaan, dan 
pelaporan pertanggungjawaban pemerintah daerah. Sedangkan Informasi Keuangan 
Daerah adalah segala informasi yang berkaitan dengan keuangan daerah yang 
diperlukan dalam rangka penyelenggaraan Sistem Informasi Keuangan Daerah 
(Yuliani, dkk. 2010: 17). Dengan demikian sistem informasi akuntansi keuangan 
daerah dapat didefinisikan sebagai suatu sistem pengelompokan, penggolongan, 
pencatatan dan pemrosesan aktivitas keuangan pemerintah daerah kedalam sebuah 
laporan keuangan sebagai suatu informasi yang dapat digunakan oleh pihak tertentu 
dalam pengambilan keputusan. Sedangkan pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
keuangan daerah adalah penerapan sistem informasi akuntansi tersebut oleh masing-
masing SKPD dalam proses penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah. 
Menurut la Midjan dan Azhar Susanto (2001) dalam Dwi (2013:16), 
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem pengolahan 
data akuntansi yang merupakan koordinasi dari manusia, alat dan metode yang 
berinteraksi secara harmonis dalam suatu wadah organisasi yang terstruktur untuk 
menghasilkan informasi akuntansi keuangan dan informasi manajemen yang 
berstruktur pula. Menurut Zimmerman (1997) dalam Juwita (2013:8), Sistem 
Informasi Akuntansi memiliki peran yaitu Sistem Informasi Akuntansi berperan 
dalam pengendalian keputusan. Jansen dan Meckling (1992) Juwita (2013:8), 
membuktikan bahwa Sistem Informasi berhubungan dengan struktur kewenangan 
formal dan peran pengendalian, struktur kewenangan formal berhubungan dengan 
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dua hal yaitu, penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dengan tujuan untuk 
pengendalian perilaku bawahan (peran pengendalian) dan penggunaan Sistem 
Informasi Akuntansi untuk memudahkan pengambilan keputusan (peran manajemen 
keputusan) pada tingkat sub unit.  
Menurut Tuasikal (2007) Untuk menghasilkan informasi keuangan yang 
bermanfaat bagi para pemakai, maka laporan keuangan harus disusun oleh personel 
yang memiliki kompetensi di bidang pengelolaan keuangan daerah dan sistem 
akuntansi. Jadi pegawai pada bidang keuangan harus memiliki kompetensi yang 
memadai, dalam hal ini iyalah pemahaman terhadap SAP ataupun menguasai dan 
memiliki latar belakan pendidikan akuntansi, selain itu harus mampu menjalankan 
sistem terkomputerisasi demi mewujudkan laporan keuangan pemerintah daerah yang 
berkualitas. 
D. Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) 
Menurut Boyatzis ( 1982) dalam Nur (2014: 112) , kompetensi adalah 
karakteristik yang mendasari individu, yang kausal berkaitan dengan kinerja yang 
efektif atau superior dalam pekerjaan , seperti motif, sifat, keterampilan, aspek 
seseorang citra diri atau peran sosial, atau pengetahuan yang ia gunakan. Boutler dkk. 
(1999) dalam Nur (2014: 112) menyatakan kompetensi adalah karakteristik yang 
mendasari seseorang untuk dapat menunjukkan kinerja yang baik di bidang 
pekerjaan, peran atau situasi. Menurut Cheng et al. (2002) dalam Nur (2014: 112), 
kompetensi adalah orang yang memiliki pengetahuan pendidikan, keterampilan dan 
pengalaman dan perilaku etis dalam pekerjaan . Susanto (2007: 105) dalam Nur 
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(2014: 112) menyatakan bahwa kompetensi berarti karyawan memiliki pengetahuan 
dan keterampilan untuk melakukan tugas mereka . Cohen (1980) dalam Nur (2014: 
112)  mengatakan kompetensi adalah bidang pengetahuan, kemampuan dan 
keterampilan yang meningkatkan efektifitas individu dalam menangani dunia . 
Kompetensi adalah ciri seseorang yang dapat dilihat dari keterampilan, 
pengetahuan, dan kemampuan yang dimilikinya dalam hal menyelesaikan tugas-tugas 
yang dibebankan kepadanya Sumber daya manusia adalah salah satu elemen yang 
penting dalam organisasi. Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh 
organisasi akan menentukan kemampuan organisasi dalam mencapai tujuannya. 
Pengertian sumber daya manusia menurut Werther dan Davis (1996) dalam Izzati 
(2011:12) adalah orang-orang yang siap, mempunyai keinginan, dan mampu untuk 
berkontribusi dalam tujuan organisasi. Menurut Ndraha (1997) dalam Izzati 
(2011:12) Sumber daya manusia berkualitas tinggi adalah sumber daya manusia yang 
mampu menciptakan bukan saja nilai komparatif, tetapi juga nilai kompetitif-
generatifinovatif dengan menggunakan energi tertinggi seperti intelligence, creativity, 
dan imagination; tidak lagi semata-mata menggunakan energi kasar seperti bahan 
mentah, lahan, air, tenaga otot, dan sebagainya. 
Kemampuan sumber daya manusia adalah kapasitas seseorang atau individu, 
suatu organisasi/kelembagaan, atau suatu sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi 
atau kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. Oleh 
karena itu untuk meningkatkan kinerja dan kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah setiap sumber daya manusianya harus memiliki pemahaman yang baik tentang 
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pekerjaannya seperti pemahaman terhadap standar akuntansi pemerintahan yang 
menjadi prinsip dasar dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah.  
Menurut Desiana dkk (2014) Kompetensi merupakan dasar seseorang untuk 
mecapai kinerja tinggi dalam menyelesaikan kinerjanya. Sumber daya manusia yang 
tidak memiliki kompetensi tidak akan dapat menyelesaikan pekerjaanya secara 
efisien, efektif, dan ekonomis. Dalam hal ini pekerjaan yang dihasilkan tidak akan 
tepat waktu dan terdapat pemborosan waktu serta tenaga. Dengan adanya kompetensi 
sumber daya manusia maka waktu pembuatan laporan keuangan akan dapat dihemat. 
Hal ini karena sumber daya manusia tersebut telah memiliki pengetahuan dan 
pemahaman mengenai hal-hal yang harus dikerjakan, sehingga laporan keuangan 
yang disusun dapat diselesaikan dan disajikan tepat pada waktunya. Semakin cepat 
laporan keuangan disajikan maka akan semakin baik dalam hal pengambilan 
keputusan  
E. Kualitas Laporan Keuangan  
Heizer & Render (2010: 253) berpendapat bahwa Kualitas adalah totalitas 
fitur dan karakteristik dari produk atau jasa yang mengandalkan pada kemampuannya 
untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 4 Tahun 2008 tentang Pedoman Pelaksanaan Revieu atas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah menjelaskan bahwa Laporan Keuangan pada dasarnya 
merupakan asersi dari pihak manajemen pemerintah yang menginformasikan kepada 
pihak lain yaitu para pemangku kepentingan (stakeholder), tentang kondisi keuangan 
pemerintah. Komponen Laporan Keuangan Pemerintah Pusat/ Daerah sebagaimana 
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tercantum dalam pasal 5 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 
2006 Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah setidak- tidaknya 
terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Arus Kas dan Catatan atas 
Laporan Keuangan. 
Komite Penyempurnaan Manajemen Keuangan dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 
Instansi Pemerintah menjelaskan bahwa Laporan Keuangan adalah bentuk 
pertanggungjawaban pengelolaan keuangan negara selama satu periode. Komite 
Standar Akuntansi Pemerintahan menjelaskan bahwa laporan keuangan disusun untuk 
menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi 
yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama satu periode pelaporan (Yuliani, 
dkk. 2010:19).  
Agar suatu laporan keuangan dapat memberi manfaat bagi para pemakainya 
maka laporan keuangan tersebut harus mempunyai nilai informasi yang berkualitas 
dan berguna dalam pengambilan keputusan menurut Hilton (2011: 551) dalam 
Setiyawati (2013: 22)  berpendapat bahwa tiga karakteristik informasi untuk 
menentukan kegunaannya dalam  pengambilan keputusan yaitu: Relevan, Akurat, dan 
Ketepatan waktu . Relevan dan akuratnya data hanya berharga jika mereka tepat 
waktu yaitu, tersedia pada waktunya untuk mengambil keputusan. Kualitas laporan 
keuangan tersebut tercermin dari karakteristik kualitatif. Menurut Komite Standar 
Akuntansi Pemerintah, karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-
ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi agar dapat 
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memenuhi tujuannya. Prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan 
pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki yaitu relevan, andal, dapat 
dibandingkan dan dapat dipahami. 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah ilmu yang dalam cara berpikir menghasilkan 
kesimpulan berupa ilmu pengetahuan yang dapat diandalkan, dalam proses berfikir 
menurut langkah-langkah tertentu yang logis dan didukung oleh fakta empiris. 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan beberapa 
penelitian terdahulu yang berfungsi sebagi pendukung dalam proses penelitian baik 
sebagai acuan maupun sebagai referensi. Untuk lebih jelas dibawah ini beberapa 
penelitian terdahulu  yang berhubungan dengan  penelitian kami yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 2.1 
No Peneliti Tahun 
penelitian 
Judul penelitian Hasil penelitian 
1 Kusumah dan 
Arif.A (2012) 






menunjukkan bahwa penerapan 
Standar Akuntansi Pemerintahan 
mempunyai pengaruh siginifikan 
terhadap kualitas laporan 
keuangan. Semakin baik 
penerapan Standar Akuntansi 
Pemerintahan maka akan 
semakin baik kualitas laporan 
keuangan. 




Daya Manusia Dan 
Penerapan Sistem 
Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kompetensi 
sumber daya manusia dalam 







simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. 
3 Ni Putu Yogi 
Merta Maeka 



















Hasil dari Penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemahaman 
standar akuntansi pemerintahan 
dan penerapan sistem informasi 
akuntansi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah 
daerah. 
4 I Putu 
Upabayu Rama 
Mahaputra dan  







Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel 
kapasitas sumber daya manusia, 
sistem informasi keuangan 
daerah, sistem pengendalian 
intern dan implementasi standar 
akuntansi pemerintah 
berpengaruh positif dan 
signifikan pada kualitas 
informasi akuntansi pada kualitas 
informasi pelaporan keuangan di 
Satuan Kerja Perangkat Daerah 




Penelitian-penelitian diatas merupakan penelitian terdahulu yang merupakan 
rujukan dan referensi dalam penyusunan penelitian ini dan sebagai acauan dalam 
pemngambilan hipotesis penelitian. Penelitian diatas memang merupakan penelitian 
di bidang yang sama namun memiliki perbedaan diantara variable independen yang 
digunakan, begitupun dengan penelitian sama dengan topik serta ruang lingkup 
penelitiannya yaitu pada bidang akuntansi pemerintahan namun perbedaan terhadap 
variabel independen yang digunakan baik dari segi metode ataupun jenis 
penelitiannya.  
 








Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
Implementasi sistem informasi 
akuntansi berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan. Hasil 
penelitian ini juga memberikan 
bukti empiris bahwa sistem 
informasi akuntansi 
pemerintahan yang baik akan 
meningkatkan kualitas laporan 
keuangan pada pemerintah 
kabupaten/kota di Propinsi Jawa 
Barat. 





Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel Sumber daya 
manusia, SPIP (sistem 
pengendalian intern pemerintah), 
dan faktor eksternal berpengaruh 
terhadap nilai informasi 




G. Kerangka Teori 
Dari teori-teori diatas bahwa Pemerintah daerah dalam upaya memenuhi salah 
satu kewajibannya terhadap negara yaitu membuat dan melaporkan informasi 
daerahnya khususnya terhadap informasi keuangan dalam bentuk laporan keuangan 
yang sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan (SAP) yang berlaku. Oleh karena 
itu dengan sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten yang memahami 
standar-standar akuntansi pemerintahan dan penerapan sistem informasi akuntansi, 
diharapkan mampu menghasilkan informasi keuangan yang berkualitas dan handal.  
Berdasarkan dari uraian diatas maka kerangka pikir yang bisa digambarkan 
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Pemahaman Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP) 
X1 
Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi 
X2 











H. Hipotesis Penelitian 
1. Pemahaman SAP terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
Kabupaten Bone 
Penelitian Andriani (2010:18) memberikan bukti bahwa sumber daya 
manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
satuan kerja Dengan demikian, pemahaman, skill, dan kemampuan pegawai bisa 
mempengaruhi kualiatas dari laporan yang akan mereka susun. 
Pemahaman pegawai terhadap standar akuntansi pemerintahan dalam 
penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah diharapkan mampuh 
meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Bukti adanya 
pengaruh kemampuan sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan 
juga dikemukakan oleh Rahmayati (2012:21) yang mengemukakan bahwa 
penempatan pegawai sesuai latar belakang pendidikannya, yaitu pegawai yang 
berlatar belakang pendidikan ekonomi akuntansi sebagai staf penyusun laporan 
keuangan akan menjadikan laporan keuangan yang dihasilkan berkualitas. 
Kualitas sebuah Laporan Keuangan merupakan gabungan dari kualitas bagian-
bagian dari Laporan Keuangan tersebut, salah satunya adalah kualitas dari Neraca 
dalam Laporan Keuangan. Berdasarkan konsep dan bukti empiris yang diperoleh 
dari penelitian sebelumnya, hipotesis 1 yang diajukan adalah 
H1: Pemahaman terhadap standar akuntansi pemerintahan (SAP) berpengaruh 




2. Sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah Kabupaten Bone 
Teknologi informasi adalah istilah umum yang menjelaskan teknologi 
apapun yang membantu manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan, 
mengkomunikasikan dan atau menyebarkan informasi. Teknologi informasi 
adalah gabungan dari teknologi komputer dan teknologi komunikasi. Teknologi 
informasi tidak hanya terbatas pada teknologi computer (perangkat keras dan 
perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, 
melainkan juga mencakup terknologi komunikasi untuk mengirim informasi  
Penggunaan teknologi informasi yang tepat akan bisa mendukung 
terwujudnya laporan keuangan yang berkualitas. Penelitian yang dilakukan Juwita 
(2013:19) memberikan bukti adanya pengaruh positif pemanfaatan teknologi 
informasi terhadap kualitas pada laporan keuangan. Pemanfaatan teknologi 
informasi yang meliputi teknologi komputer dan teknologi komunikasi dalam 
pengelolaan keuangan daerah akan meningkatkan pemrosesan transaksi dan data 
lainnya, keakurasian dalam perhitungan, serta penyiapan laporan dan output 
lainnya lebih tepat waktu. Pemanfaatan teknologi informasi juga akan sangat 
membantu mempercepat proses pengolahan data transaksi dan penyajian laporan 
keuangan sehingga laporan keuangan tersebut tidak kehilangan nilai informasi 
yaitu ketepatanwaktu. 
Penelitian Upabayu dan Putra (2014:26) menunjukkan bahwa 
pemanfaatan teknologi informasi atau sistem informasi akuntansi berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan SKPD Kabupaten 
Gianyar. Penelitian yang dilakukan Andriani (2010:28) juga menemukan bukti 
empiris bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap 
ketepatwaktuan laporan keuangan. Ini menunjukkan bahwa teknologi informasi 
akan meningkatkan ketepatwaktuan laporan keuangan pemerintah daerah. 
Berdasarkan konsep dan bukti empiris yang diperoleh dari penelitian sebelumnya, 
hipotesis 2 yang diajukan adalah 
H2: Pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas Laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bone 
3. Kompetensi SDM terhadap hubungan antara pemahaman SAP dengan 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bone 
Selain diperlukannya pemahaman terhadap SAP, faktor lain yang perlu 
diperhatikan adalah Kompetensi Sumber Daya Manusianya. Sebagai mana dalam 
penelitian Desiana dkk (2014) menyatakan dalam hasil penelitainnya bahwa 
variabel kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Penelitian ini didukung 
oleh penelitian Rovianti (2011) yang menunjukkan bahwa variabel kompetensi 
sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah 
Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia konsisten 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Oleh karena 
itu selain pemahaman terhadap standar akuntansi pemerintahan (SAP) faktor lain 
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yang tidak bisa dikesampingkan yaitu kompetensi dari sumber daya manusia itu 
sendiri, dalam penelitian ini diharapkan kompetensi sumber daya manusia mampu 
memperkuat atau memoderasi variabel pemahaman SAP terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bone, jadi hipotesis yang 
diambil adalah 
H3: Kompetensi sumber daya manusia memoderasi hubungan antara pemahaman 
SAP terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten 
Bone 
4. Kompetensi SDM terhadap hubungan antara penerapan SIA dengan 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bone 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2005 tentang 
Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) menyebutkan bahwa Sistem 
Informasi Keuangan Daerah adalah suatu sistem yang mendokumentasikan, serta 
mengolah data pengelolaan keuangan daerah dan data terkait lainnya menjadi 
informasi yang disajikan kepada masyarakat dan sebagai bahan pengambilan 
keputusan dalam rangka perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan 
pertanggungjawaban pemerintah daerah. Dalam penelitian Juwita (2013) 
menunjukkan bahwa variabel Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Bone, penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Upabayu dkk 
(2014) menunjukkan hasil penelitian dengan variabel Kemampian SDM dan 
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Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah,  
Berdasarkan dua penelitian diatas bahwa faktor teknologi mampu mendukung 
dalam proses penyusunan laporan keuangan untuk menciptakan laporan keuangan 
yang berkualitas sehingga mampu digunakan oleh pengguna laporan tersebut serta 
mampu dipertanggungjawabkan. Penerapan sistem informasi akuntansi tentu 
harus didukung dengan pegawai yuang mampu mengoperasikan dan memahami 
sistem yang diterapkan tersebut untuk penyusunan laporan keuangan, semakin 
baik kompetensi sumberdaya manusianya diharapkan memahami dan 
menjalankan sistem serta mengoperasikan aplikasi atau sistem akuntansi yang 
digunakan oleh pemerintah daerah. 
Dalam penelitian ini diharapkan varibel moderasi yaitu Kompetensi Sumber 
Daya Manusia Mampu memperkuat atau memoderasi hubungan antara 
pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Bone. Jadi hipotesis selanjutnya yang dapat 
diambil adalah 
H4: Kompetensi sumber daya manusia memoderasi hubungan antara pemanfaatan 






A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan atau Field Research yang 
bersifat analisis kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, 
menganalisis, dan menginterprestasikan data yang berwujud angka-angka untuk 
mengetahui perhitungan dan statistik 
Lokasi penelitian yang dituju adalah Kantor Dinas Pengelola Keuangan dan 
Aset Daerah dan Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Bone yang ada di 
Kabupaten Bone. Penelitian ini akan dilaksanakan sekitar pertengahan bulan April 
2016 hingga Mei 2016. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
korelasional, normatif serta pendekatan kuantitatif atau matematis yang dianalisis 
berdasarkan masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Yang 
bertujuan untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
current status dari subjek yang diteliti. 
Tipe penelitian ini umumnya berkaitan dengan opini (individu,kelompok atau 
organisasi), kejadian atau prosedur. Penelitian ini berusaha mengungkapkan pengaruh 
kemampuan sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi akuntansi 




C. Populasi Dan Sampel 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data yang bersifat 
kuantitatif, karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan nilai terhadap 
variabel yang diwakilinya. Populasi (population) yaitu sekelompok orang, kejadian, 
atau segala sesuatu yang mempunyai karekteristik tertentu. Dalam penelitian ini 
populasi yang diteliti yaitu kantor DPKAD dan DIPENDA Kabupaten Bone. 
Penelitian ini meneliti sebagian dari elemen elemen populasi. Metode ini 
dinamakan metode sampel yaitu mengambil sebagian dari seluruh elemen populasi. 
sampel yang diambil diharapkan dapat mewakili populasi. Kriteria penentuan sampel 
pada penelitian ini adalah Kepala Dinas, Sekertaris, Bendahara dan Staf Keuangan. 
D. Jenis Dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian terbagi dua yaitu jenis data primer dimana data 
diperoleh secara langsung dari responden dengan cara pemberian kuisioner ataupun 
wawancara langsung terhadap informan tersebut. 
Jenis data yang kedua yaitu data sekunder dimana data diperoleh bukan dari 
subjek atau individu secara langsung misalnya laporan keuangan serta data lain yang 
dapat diakses atau didownload dari intenet ataupun dari media lain yang mendukung 
fungsi tersebut. 
Jenis data yang digunakan peneliti pada penelitian mengenai pengaruh 
pemahaman standar akuntansi pemerintahan dan penerapan sistem informasi 
akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bone 
dengan kompetensi sumber daya manusia sebagai variabel moderasi adalah jenis data 
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primer, yaitu jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau 
karekteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian 
(responden).  
Sumber data yang digunakan adalah sumber data penelitian yang diperoleh 
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).Pengumpulan data 
primer ini yang dilakukan peneliti dengan menyebarkan kuesioner dan menerima data 
langsung dari responden tanpa melaui perantara dengan memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respoden. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah metode survey (survey methods), dilakukan 
dengan cara mengadakan peninjauan langsung pada instansi yang menjadi objek 
untuk mendapatkan data primer Metode survey merupakan metode pengumpulan data 
primer yang menggunakan pertanyaan lisan atau tertulis. Metode ini memerlukan 
adanya kontak atau hubungan antara peneliti dengan subyek (responden) penelitian 
untuk memperoleh data yang diperlukan.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
penyebaran kuesioner. Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung oleh responden 
dengan memberikan tanda pada jawaban yang telah disediakan. Jenis kuesioner yang 
digunakan adalah kuesioner tertutup dan terstruktur, artinya jawaban pada setiap 
pernyataan dan pertanyaan terikat pada sejumlah alternatif dan responden tidak 




F. Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel-variabel penelitian ini diklasifikasikan menjadi 
tiga kelompok, yaitu variabel terikat (dependent variable), variabel bebas 
(independent variable)  dan variabel moderasi. Variabel dependen pada penelitian ini 
adalah kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bone dan yang 
menjadi variabel independen adalah Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan 
(SAP) Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi Sumber Daya Manusia sebagai 
variabel kontrol atau variabel moderasi 
2. Defenisi Operasional 
a. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 
Standar Akuntansi Pemerintahan merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang 
ditetapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. 
Dengan berpedoman pada SAP, maka diharapkan laporan keuangan pemerintah 
daerah telah disajikan secara relevan dan handal sehingga dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan.  
 Dari prngertian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman standar 
akuntansi pemerintahan iyalah kemempuan sumber daya manusia untuk 
menerapkan standar – standar peleporan keuangan pemerintahan daerah sehingga 




Dalam penelitian ini menggunakan variabel data primer yang berasal dari 
kuesioner yang berisi 5 pernyataan diukur dengan menggunakan skala Likert 5 
poin dari 5 sampai 1 untuk menyatakan sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju. Berdasarkan PP 71 (2010), variabel pemahaman 
standar akuntansi pemerintah diukur dengan indikator yaitu: 
1) Memahami mengenai Neraca  
2) Memahami mengenai laporan realisasi anggaran  
3) Memahami mengenai laporan arus kas 
4) Memahami mengenai catatan atas laporan keuangan 
5) Memahami mengenai persediaan 
6) Memahami mengenai investasi 
7) Memahami mengenai asset tetap 
8) Memahami mengenai kontruksi dalam pekerjaan 
9) Memahami mengenai kewajiban 
10) Memahami mengenai koreksi kesalahan, perubahan kebijakan akuntansi 
dan peristiwa luar biasa. 
b. Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang 
mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengolah, menganalisa dan 
mengkomunikasikan informasi finansial dan pengambilan keputusan yang relevan 
bagi pihak luar perusahaan dan pihak ekstern (Anan, 2013).  
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Sehingga dapat dikatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu 
kombinasi dari berbagai sumber daya yang dirancang untuk memproses data 
akuntansi dan keuangan yang ada dan mengubahnya menjadi informasi yang 
dibutuhkan perusahaan untuk pengambilan keputusan. 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel data primer yang berasal dari 
kuesioner yang berisi 5 pernyataan diukur dengan menggunakan skala Likert 5 
poin dari 5 sampai 1 untuk menyatakan sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju. Variabel pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
diukur dengan indikator yaitu (Wilkinson et al. , 2000):  
1) Sistem akuntansi sesuai SAP  
2) Jaringan internet  
3) Jaringan internet termanfaatkan dengan baik  
4) Aplikasi yang digunakan  
5) Laporan keuangan terkomputerisasi  
6) Software susuai dengan UU  
c. Kompetensi Sumber Daya Manusia 
Dalam pengelolaan keuangan daerah yang baik, SKPD harus memiliki sumber 
daya manusia yang kompeten, yang didukung dengan latar belakang pendidikan 
akuntansi, sering mengikuti pendidikan dan pelatihan dan mempunyai 
pengalaman di bidang keuangan (Warisno, 2008: 48). Hal tersebut diperlukan 
untuk menerapkan sistem akuntansi yang ada. Sumber daya manusia yang 
kompeten tersebut akan mampu memahami logika akuntansi dengan baik. 
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Sehingga laporang keuangan yang dibuat sesuai dengan standar laporan yang 
ditetapkan oleh pemerintah. 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel data primer yang berasal dari 
kuesioner yang berisi 5 pernyataan diukur dengan menggunakan skala Likert 5 
poin dari 5 sampai 1 untuk menyatakan sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju. Variabel kompetensi sumber daya manusia diukur 
dengan indikator yang dikembangkan oleh Xu et al (2003): 
1) Pemahaman tentang akuntansi   
2) SDM yang berkualitas   
3) Sumber daya yang memadai  
4) Peran dan tanggung jawab  
5) Pelatihan keahlian dalam tugas  
6) Sosialisasi peraturan baru  
d. Kualitas Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada 
suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja 
perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan 
keuangan. (Wikipedia, 2014). Karakteristik kualitatif (kualitas) merupakan suatu ciri 
khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakainya, 
baik internal maupun pihak eksternal.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas laporan keuangan adalah ciri khas 
yang harus dipenuhi supaya membuat informasi dalam laporan keuangan berguna 
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bagi pemakai. Adapun karakteristik laporan keuangan yang berkualitas meliputi: 
Dapat dipahami, Relevan, Keandalan dan dapat diperbandingkan (Wikipedia, 2014). 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel data primer yang berasal dari kuesioner 
yang berisi 5 pernyataan diukur dengan menggunakan skala Likert 5 poin dari 5 
sampai 1 untuk menyatakan sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat 
tidak setuju. Variabel kualitas laporan keuangan daerah diukur menggunakan 
indikator yaitu (Nur dan Noviany, 2014): 
1) Aktivitas keuangan di masa lalu  
2) Memprediksi masa yang akan datang  
3) Ketepatwaktuan penyajian  
4) Pengambilan keputusan  
5) Disajikan wajar dan jujur  
6) Informasi dapat dibandingkan  
7) Informasi dalam laporan keuangan dapat dipahami  
8) Sesuai SAP  
G. Instrument Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuesioner. Adapun 
kuisioner untuk mengukur variabel Pemahaman SAP adalah (X1), sistem informasi 
akuntansi (X2) dan Kompetensi SDM (X3) digunakan kuesioner dengan alat ukur 
menggunakan skala likert. Alternatif jawaban disusun berdasarkan lima kategori, 
yaitu : Sangat Tidak Setuju (STS) Tidak Setuju (TS), Ragu-ragu (R), Setuju (S), dan 
Sangat Setuju (SS).Demikian pula dengan variabel kualitas laporan keuangan 
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pemerintah daerah (Y) juga dengan menggunakan kuesioner dan diukur dengan 
menggunakan skala likert 
H. Uji Kualitas Data 
 Ketepatan pengukuran dan pengujian suatu kuesioner sangat tergantung pada 
kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data penelitian tidak akan 
berguna jika instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data penelitian tidak 
memiliki reliability (tingkat keandalan) dan validity (tingkat kesahihan) yang tinggi. 
Pengujian dan pengukuran tersebut masing-masing akan menunjukkan konsistensi 
dan akurasi data yang dikumpulkan. Berikut penjelasan ke dua model pengujian dan 
pengukuran tersebut: 
1. Uji Validitas Data 
 Uji validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian/ 
instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukur dikatakan valid jika 
mengukur tujuannya dengan nyata atau benar.Oleh karena itu instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk test/kuesioner, maka pengujian validitas 
yang digunakan berupa pengujian validitas isi (content validity).Pengujian validitas 
isi dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor butir instrumen dengan skor 
total. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total dihitung 
dengan korelasi product moment (Product Moment Pearson Correlation). Suatu 
instrumen dinyatakan valid apabila koefisien korelasi r hitung lebih besar 




2. Uji Reliabilitas Data 
 Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.Reliabilitas 
adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dan dapat memberikan 
hasil yang relatif tidak berbeda apabila dilakukan kembali kepada subyek yang sama. 
Reliabilitas (reliability) adalah tingkat seberapa besar suatu pengukur mengukur 
dengan stabil dan konsisten. Besarnya tingkat reliabilitas ditunjukkan oleh 
koefisiennya, yaitu koefisien reliabilitas. 
 Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha. 
Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan (reliabilitas) 
instrumen. Selain itu, cronbach alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan 
semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. 
I. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
 Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui, menguji serta 
memastikan kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini, dimana 
variabel tersebut tersebut berdistribusi normal, bebas multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik digunakan adalah uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas uji normalitas dan uji autokorelasi. Pengujian ini dilakukan 





a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 
diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 
untuk jumlah sampel kecil. 
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah 
uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika hasil Kolmogrov-Smirnov 
menunjukkan nilai signifikan di atas 0,05 maka data residual terdistribusi dengan 
normal. Sedangkan jika hasil Kolmogrov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan di 
bawah 0,05 maka data residual terdistribusi tidak normal. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Kebanyakan data crossection mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). 
Uji heteroskedastisitas dengan cara melihat ada tidaknya pola tertentu pada 
grafik scatter plot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu y adalah y yang telah 
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diprediksi, dan sumbu x adalah residual ( prediksi – y sesungguhnya ) yang telah 
distudentized. Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: 
1) Jika ada pola tertentu,seperti titik-titik yang dan membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
c. Uji Multikoliniearitas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai 
berikut: 
1) Nilai R square (R2) yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
yang sangat tinggi, tetapi secara individual tidak terikat, 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel 
independen terdapat korelasi yang cukup tinggi (lebih dari 0,09), maka 
merupakan indikasi adanya multikolonieritas 
3) Melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF), suatu model regresi 
yang bebas dari masalah multikolonieritas apabila mempunyai nilai tolerance 




2. Uji Hipotesis 
 Alat  uji  hipotesis  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode 
regresi linear berganda  dan  uji  interaksi. Model regresi linear berganda bertujuan 
untuk memprediksi besar variabel dependen  dengan  menggunakan  data  variabel  
independen  yang  sudah diketahui besarnya. Metode  regresi  linear berganda  
digunakan  untuk menguji hipotesis 1 dan hipotesis 2 yaitu: 
H1: Pemahaman terhadap standar akuntansi pemerintahan (SAP) berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas Laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten 
Bone 
H2: Pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
Laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bone 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan: 
Y : Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
a : Konstanta 
X1 : Pemahaman SAP 
X2 :Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
b1  : koefisien regresi dari X1 
b2 : koefisien regresi dari X2 
e : kesalahan residual (error turn) 
 
Uji  interaksi  atau  sering  disebut  dengan  Moderated  Regression Analysis  
(MRA)  merupakan  aplikasi  khusus  regresi  berganda  linear dimana dalam 
persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel 
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independen). Metode uji interaksi digunakan untuk menguji hipotesis 3 dan hipotesis 
4, yaitu : 
H3: Kompetensi sumber daya manusia memoderasi hubungan antara pemahaman 
SAP terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bone 
Y = a + b1X1 + b2X3 + b3X1X3 + e 
Keterangan: 
Y : Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
a : Konstanta 
X1 : Pemahaman SAP 
X3: Kompetensi SDM 
X1X3 : Variabel perkalian antara pemahaman SAP dan kompetensi SDM, 
yang menggambarkan pengaruh variabel moderating kompetensi 
SDM terhadap hubungan antara pemahaman SAP dan kualitas 
Laporan keuangan daerah 
b1  : koefisien regresi dari X1 
b2 : koefisien regresi dari X2 
b3 : koefisien regresi dari interaksi antara X1 dan X3 
e : kesalahan residual (error turn) 
 
H4: Kompetensi sumber daya manusia memoderasi hubungan antara pemanfaatan 
SIA terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bone 
Y = a + b1X2 + b2X3 + b3X2X3 + e 
Keterangan: 
Y : Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
a : Konstanta 
X2 :Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
X3: Kompetensi SDM 
X2X3 : Variabel perkalian antara pemanfaatan SIA dan kompetensi SDM, 
yang menggambarkan pengaruh variabel moderating kompetensi 
SDM terhadap hubungan antara pemanfaatan SIA dan kualitas 
Laporan keuangan daerah 
b1  : koefisien regresi dari X2 
b2 : koefisien regresi dari X3 
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b3 : koefisien regresi dari interaksi antara X2 dan X3 
e : kesalahan residual (error turn) 
 
 
 Persamaan tersebut di atas kemudian dianalisis menggunakan SPSS 21 
dengan tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Analisis hasil regresi dilakukan 
berdasarkan:  
a. Koefisien Determinasi  
Setelah koefisien korelasi diketahui, maka langkah selanjutnya adalah 
menghitung koefisien determinasi, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y. Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Untuk regresi linier berganda sebaiknya digunakan R Square yang sudah disesuaikan 
(Adjusted R Square). Nilai R Square dikatakan baik jika di atas 0,5 karena nilai R 
Square berkisar antara 0 sampai 1. 
Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu.Nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen.  







Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 







b. Uji Parsial ( Uji t ) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui  signifikasi  dari  pengaruh-pengaruh  
variabel  bebas terhadap  variabel terikat.Penetapan untuk mengetahui hipotesis 
diterima atau ditolak ada dua cara yang dapat dipilih yaitu : 
1) Membandingkan t hitung dengan t tabel  
a) Jika t hitung > t tabel maka H1 dan H2 diterima. Artinya ada pengaruh 
signifikan  dari  variabel  independen  secara  individual  terhadap  variabel 
dependen. 
b) Jika t  hitung <  t  tabel  maka  H1dan H2  ditolak.  Artinya  tidak  ada 
pengaruh  signifikan  dari  variabel  independen  secara  individual  terhadap 
variabel dependen 
2) Melihat Probabilities Values  
a) Probabilities  value > derajat  keyakinan  (0,05)  maka H1 dan H2, ditolak.  
Artinya  tidak  ada  pengaruh  signifikan  dari  variabel  independen secara 
individual terhadap variabel dependen.  
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b) Probabilities  value <  derajat  keyakinan  (0,05)  maka  H1, dan H2diterima. 
Artinya ada pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual 
terhadap variabel dependen. 
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji  F  dilakukan  untuk  mengetahui  pengaruh  dari  variabel-variabel  bebas  
secara  bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan  kriteria  uji  hipotesis  
dapat  diukur  dengan  syarat:    
1) Membandingkan F hitung dan F table 
a) Jika F  penelitian >  F  tabel  maka  H3  diterima. Artinya  variabel independen  
secara  bersama-sama  mempengaruhi  variabel  dependen secara signifikan.  
b) Jika  F  penelitian < F tabel maka  H3 ditolak. Artinya  variabel independen 
secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. 
2) Melihat probabilities values 
a) Probabilities  value >  derajat  keyakinan  (0,05)  maka  H1, H2, dan H3 
ditolak.  Artinya  variabel  independen  secara  bersama-sama  tidak 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
b) Probabilities  value <  derajat   keyakinan  (0,05)  maka H1, H2, dan H3 
diterima.  Artinya  variabel  independen  secara  bersama-sama mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah  
a. Gambaran Umum 
Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah terbuka, optimal dan prima 
dalam memujudkan visi Kabupaten Bone melalui pengelolaan keuangan yang 
akuntabel. Pelayanan terbuka dijabarkan bahwa Dinas Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah senantiasa terbuka, dalam pengelolaan keuangan daerah diwujudkan 
dalam bentuk penyusunan APBD dan pertanggungjawabannya menjadi dokumen 
publik. 
Sehubungan dengan hal dimaksud, Dinas  Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah berkewajiban menyusun Rencana Strategis berdasarkan skala prioritas 
kegiatan pembangunan yang dapat direalisasikan sesuai dengan potensi dan 
kemampuan seluruh pemangku kepentingan di Kabupaten Bone. Serta tetap 
memperhatikan kebijakan dari Bupati  yang diserahi kekuasaan atas pengelolaan 
keuangan negara dari presiden dengan mempertimbangkan Pembangunan  Kabupaten 
Bone  tahun  2013 – 2018, sesuai Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
(RPJMD)   diarahkan  masyarakat yang cerda, sehat dan sejahtera Hal tersebut telah 
menjadi kesepakatan antara seluruh stakeholder yaitu Pemerintah daerah, DPRD, 
kelompok-kelompok masyarakat baik yang bergerak dibidang sosial dan budaya, 
ekonomi maupun politik dan keamanan  
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Salah satu upaya konkrit untuk mewujudkan trasparansi dan akuntabilitas 
pengelolaan keuangan daerah adalah penyampaikan laporan pertanggujawaban 
keuangan pemerintah daerah memenuhi prinsip-prinsip tepat waktu dan disusun 
sesuai standar akuntansi pemerintah yang telah diterima secara umum.  Dalam 
ketentuan pengelolaan keuangan daerah ditetapkan bahwa laporan pertanggujawaban 
pelaksanaan APBD disampikan berupa laporan keuangan sesuai standar akuntasi 
pemerintah. 
Sehingga dalam pengelolaan keuangan dan aset daerah, diperlukan tahapan-
tahapan  perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, secara sistematis, sinergis dan 
konprehensif yang mengarah pada pencapaian visi, dan misi Kabupaten Bone 
sebagaimana tertuang dalam  RPJMD 2013-2018. 
b. Strategi dan Kebijakan 
1) Strategi 
Strategi dan Kebijakan merupakan ketentuan yang ditetapkan untuk dijadikan 
pedoman/petunjuk, rujukan  dalam melaksanakan program dan kegiatan sesuai 
tujuan, sasaran yang telah ditetapkan. 
a) Menyediakan sarana prasarana kantor yang memadai melalui penyediaan sarana 
prasarana pendukung, penyediaan ATK, dan penyediaan kebutuhan lain yang 
relevan. 
b) Membuka akses kepada aparat DPKAD untuk meningkatkan profesionalisme 
dalam melanjutkan pendidikan tinggi sesuai dengan jurusan yang diutuhkan, 
bimbingan teknis, pelatihan dan ketrampilan yang sesuai. 
49 
 
c) Optimalisasi pengelolaan aset daerah melalui kajian evaluasi aset-aset daerah, 
memperbaiki managemen aset, perbaikan kinerja pengelola aset, dan peingkatan 
kapasitas pengelolaan aset. 
d) Optimalisasi tugas dan peran DPKAD dalam mencapai WTP melalui peningkatan 
komitmen pimpinan daerah dan seluruh aparat Bone, mempercepat penyelesaian 
tindak lanjut LHP dan action plan, memperbaiki sistem keuangan daerah, 
meningkatkan kualitas SDM dan kelembagaan, memperkuat regulasi daerah 
dalam mencapai WTP. 
e) Optimalisasi PAD melalui pembukaan potensi sumber pendapatan daerah, 
meningkatkan kinerja sumber pendapatan daerah, mencegah kebocoran 
pendapatan, memberikan penghargaan dan sanksi kepada pengelola sumber 
pendapatan daerah. 
2) Kebijakan  
a) Mewujudkan pelayanan  prima yang efektif, efisien , akuntable dan transparan. 
b) Mendorong aparat DPKAD untuk meningkatkan pendidikan dan ketrampilan 
dalam mewujutkan aparat yang profesional. 
c) Membangun hubungan sinergistas antar SKPD dalam pengelolaan aset yang 
makin baik. 
d) Mewujudkan WTP hingga 2018 




c. Struktur Organisasi 
Gambar 4.1 
 
2. Dinas Pendapatan Daerah 
a. Gambaran Umum  
Tujuan utama Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Bone adalah 
“meningkatkan pendapatan asli daerah untuk menunjang pembangunan menuju 
masyarakat adil, dan sejahtera”. Dengan rumusan misi yang tepat di Dinas 
Pendapatan Daerah Kabupaten Bone terdapat kesamaan persepsi tentang maksud 
keberadaan organisasi yang bersangkutan.Kesamaan persepsi demikian menjadi 
sangat penting karena akan berakibat pada kesamaan gerak dan tindakan dalam 
menunaikan kewajiban dan memikul tanggung jawab masing-masing, meskipun 
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bergerak pada kegiatan yang sifatnya spesialistik. Dengan rumusan misi yang baik, 
dasar kuat diletakkan untuk motivasi penggunaan sumber daya, sarana, prasarana, 
tenaga dan waktu yang dimiliki Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Bone secara 
efisien dan efektif. 
Dalam rumusan misi ini tergambar skala prioritas yang diambil oleh Dinas 
Pendapatan Daerah Kabuapten Bone. Kemampuan menentukan skala prioritas secara 
tajam dapat dikatakan merupakan persyaratan mutlak menyusun program kerja 
pemerintah di bidang pendapatan. Dengan rumusan misi ini, akan menjadi petunjuk 
tentang iklim yang akan ditumbuh kembangkan.Misalnya iklim kebersamaan , 
kekeluargaan, suasana yang demokratik, pengambilan keputusan yang partisipatif. 
Misi ini bukanlah suatu hal yang berdiri sendiri karena digali dari tujuan yang ingin 
dicapai dan diikuti oleh berbagai langkah dalam proses manajemen. Oleh karena itu 
sangat penting bahwa misi ini akan mempermudah upaya menterjemahkan tujuan dan 
berbagai sasaran ke dalam struktur pekerjaan. 
Adapun misi utama dari dipenda yaitu: 
1) Mewujudkan sumber-sumber penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) mantap 
dan dinamis. 
2) Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas, jujur dan bertanggung 
jawab. 
3) Mewujudkan pelayanan prima kepada wajib pajak melalui administrasi yang 
mudah, sederhana dan transparan. 
4) Mewujudkan tingkat kesadaran/kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak. 
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5) Terwujudnya kepastian hukum Pajak dan Retribusi Daerah di Kabupaten Bone 
b. Struktur Organisasi 
Gambar 4.2 
 
B. Deskripsi Responden 
Jumlah kuesioner yang disebarkan dalam penelitian ini sebanyak 50 rangkap 
dan dikembalikan sebanyak 43 rangkap dan yang dapat diolah sebanyak 36 rangkap. 
Gambaran yang diperoleh tentang karakteristik responden dapat dilihat melalui tabel. 
Berikut ini disajikan hasil deskripsi responden yang diperoleh dari jawaban 






1. Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 









Jumlah 36 100,00 
Sumber : data primer diolah 2016 
Responden  sebanyak 36 orang dapat dilihat pada tabel 4.2. Menunjukkan 
bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah responden yang berjenis kelamin 
Perempuan yaitu sebanyak 21 orang atau sebesar 58,33% sedangkan sisanya yakni 
sebanyak 15 orang atau sebesar 41,67% merupakan responden laki-laki. 
2. Usia 
Tabel 4.2 
Tingkat Usia Responden 

















Jumlah 36 100,00 
Sumber : data primer diolah 2016 
Usia responden rata-rata berkisar antara 25 hingga 35 tahun sebanyak 18 
orang atau sebesar 50%  tidak jauh berbeda dengan responden yang berusia 36 hingga 
50 tahun sebanyak 14 responden atau sebesar 38,90% sedangkan sebanyak 2 
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responden atau 5,55% berusia dibawah 25 tahun dan sebanyak 2 orang usia diatas 50 
tahun atau sebesar 5,55%. 
3. Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.3 
Tingkat Pendidikan Responden 

















Jumlah 36 100 % 
Sumber : data primer diolah 2016 
Hasil olah data untuk pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Menujukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang paling banyak berada pada 
pendidikan sarjana (S1) sebanyak 29 responden atau sebesar 80,55%, beberapa 
responden yang telah menempuh pendidikan strata dua (S2) sebanyak 5 responden 
atau sebesar 13,90%, dan yang baru diploma (D3) sebanyak 2 responden atau 5,5  
4. Masa Kerja 
Tabel 4.4 
Masa Kerja Responden 

















Jumlah 36 100 % 
Sumber : data primer diolah 2016 
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Tingkat masa kerja responden yang paling banyak berada pada 6 hingga 10 
tahun yaitu sebanyak 15 responden atau sebesar 50% mencapai setengah dari jumlah 
responden dalam penelitian. 1 sampai 5 tahun sebanyak 12 responden atau 33,33%, 
masa kerja diatas 10 tahun sebanyak 6 responden atau 16,67%, dan tidak ada 
responden yang memiliki masa kerja dibawah 1 tahun. Hal  ini  juga  dapat  dilihat  
pada  tabel  usia  dimana  usia  produktif mendominasi  jumlah  responden  yang  ada 
dalam  penelitian  ini. 
C. Deskripsi Variabel 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah Pemahaman SAP, 
Pemanfaatan SIA, Kompetensi SDM dan kualitas laporan keuangan. Distribusi 
frekuensi atas jawaban responden dari hasil tabulasi skor data. Berdasarkan rumus 
yang digunakan yaitu: 
 
𝐶 =




5 − 1 
5
= 0,80 
Hasil perhitungan rentang skala menunjukkan nilai 0,80, dengan demikian 








Ikhtisar rentang skala variabel 
Rentang Keterangan 
1 ≤ X < 1,80 
1,80 ≤ X < 2,60 
2,61 ≤ X < 3,40 
3,41 ≤ X < 4,20 
4,21 ≤ X < 5 




Sangat Tinggi (ST) 
Ket : 
 SR : Sangat Rendah 
 R : Rendah 
 S : Sedang 
 T : Tinggi 
 ST : Sangat Tinggi 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 36 35 49 42.56 4.525 
X2 36 21 30 27.03 3.547 
X3 36 21 30 26.69 3.573 
Y 36 31 40 35.89 4.187 
Valid N (listwise) 36     
 
Berdasarkan tabel diatas variabel X1 memiliki nilai standar deviasi 4,525, 
variabel X2 memiliki nilai standar deviasi 5,547, variabel X3 memiliki standar 
variabel 3,573 dan variabel Y memiliki standar deviasi 4,187. Standar deviasi 
menunjukkan keheterogenan yang terjadi dalam data yang sedang diteliti atau 
variansi dalam satu instrumen penelitian, sehingga data atau vaariabel tersebut dapat 
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dinilai validitasnya karena semakin besar standar deviasinya maka semakin beragam 
data yang diperoleh. 
1. Analisis Deskriptif Variabel Pemahaman SAP 
Tabel 4.7 
Pernyataan Responden Mengenai Pemahaman SAP 
Jawaban 
Responden 
STS TS R S SS Total 
  
Rata-rata Ket 
Bobot 1 2 3 4 5 
X1.a 
F       18 18 36 
4.5 ST Skor       72 90 162 
%       50 50 100 
X1.b 
F       19 17 36 
4.4 ST Skor       76 85 161 
%       52.7 47.2 100 
X1.c 
F   1   21 14 36 
4.3 ST Skor   2   84 70 156 
%   2.7   58.3 38.8 100 
X1.d 
F     1 21 14 36 
4.3 ST Skor     3 84 70 157 
%     2.7 58.3 38.8 100 
X1.e 
F 1   1 27 7 36 
4.0 T Skor 1   3 108 35 147 
% 2.7   2.7 75 19.4 100 
X1.f 
F     2 23 11 36 
4.2 T Skor     6 92 55 153 
%     5.5 63.8 30.5 100 
X1.g 
F     1 25 10 36 
4.2 T Skor     3 100 50 153 
%     2.7 69.4 27.7 100 
X1.h 
F     3 24 9 36 
4.1 T Skor     9 96 45 150 
%     8.3 66.6 25 100 
X1.i 
F   1 6 20 9 36 
4.0 T Skor   2 18 80 45 145 
%   2.7 16.6 55.5 25 100 
X1.j 
F 1   5 18 12 36 
4.1 T Skor 1   15 72 60 148 
% 2.7   13.8 50 33.3 100 




Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 36 responden, secara 
umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada pemahaman SAP (X1) 
berada pada daerah tinggi dengan skor 4,2. Hal ini berarti bahwa responden 
memberikan persepsi yang baik terhadap pemahaman SAP di Kabupaten Bone. 
2. Analisis Deskriptif Variabel Pemanfaatan SIA 
Tabel 4.8 
Pernyataan Responden Mengenai Pemanfaatan SIA 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 36 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
Jawaban 
Responden 
STS TS R S SS Total 
Rata-rata Ket 
Bobot 1 2 3 4 5   
X2.a 
F   1   15 20 36 
4.5 ST Skor   2   60 100 162 
%   2.7   41.6 55.5 100 
X2.b 
F       14 22 36 
4.6 ST Skor       56 110 166 
%       38.8 61.1 100 
X2.c 
F     1 13 22 36 
4.5 ST Skor     3 52 110 165 
%     2.7 36.1 61.1 100 
X2.d 
F     1 15 20 36 
4.5 ST Skor     3 60 100 163 
%     2.7 41.6 55.5 100 
X2.e 
F     1 18 17 36 
4.4 ST Skor     3 72 85 160 
%     2.7 50 47.2 100 
X2.f 
F     2 19 15 36 
4.3 ST Skor     6 76 75 157 
%     5.5 52.7 41.6 100 
Rata-rata Keseluruhan 4.5 ST 
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pemanfaatan SIA (X2) berada pada daerah yang sangat tinggi dengan skor 4,5. Hal ini 
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang baik terhadap pemanfaatan SIA.  
3. Analisis Deskriptif Variabel Kompetensi SDM 
Tabel 4.9 
Pernyataan Responden Mengenai Kompetensi SDM 
Jawaban 
Responden 
STS TS R S SS Total 
Rata-rata Ket 
Bobot 1 2 3 4 5   
X3.a 
F     1 15 20 36 
4.5 ST Skor     3 60 100 163 
%     2.7 41.6 55.5 100 
X3.b 
F   4 5 16 11 36 
3.9 ST Skor   8 15 64 55 142 
%   11.1 13.9 44.4 30.5 100 
X3.c 
F     1 20 15 36 
4.4 ST Skor     3 80 75 158 
%     2.8 55.5 41.7 100 
X3.d 
F       9 27 36 
4.7 ST Skor       36 135 171 
%       25 75 100 
X3.e 
F     2 13 21 36 
4.5 ST Skor     6 52 105 163 
%     5.5 36.1 58.3 100 
X3.f 
F       16 20 36 
4.5 ST Skor       64 100 164 
%       44.4 55.5 100 
Rata-rata Keseluruhan 4.4 ST 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 36 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
kompetensi SDM (X3) berada pada daerah yang sangat tinggi dengan skor 4,4. Hal ini 




4. Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Laporan Keuangan 
Tabel 4.10 
Pernyataan Responden Mengenai Kualitas Laporan Keuangan 
Jawaban 
Responden 
STS TS R S SS Total 
Rata-rata Ket 
Bobot 1 2 3 4 5   
Y1 
F       23 13 36 
4.4 ST Skor       92 65 157 
%       63.9 36.1 100 
Y2 
F     1 19 16 36 
4.4 ST Skor     3 76 80 159 
%     2.8 52.8 44.4 100 
Y3 
F     1 15 20 36 
4.5 ST Skor     3 60 100 163 
%     2.8 41.7 55.5 100 
Y4 
F       19 17 36 
4.5 ST Skor       76 85 161 
%       52.8 47.2 100 
Y5 
F       13 23 36 
4.6 ST Skor       52 115 167 
%       36. 63.9 100 
Y6 
F     1 18 17 36 
4.4 ST Skor     3 72 85 160 
%     2.7 50 47.2 100 
Y7 
F       19 17 36 
4.5 ST Skor       76 85 161 
%       52.8 47.2 100 
Y8 
F       16 20 36 
4.5 ST Skor       64 100 164 
%       44.4 55.5 100 
Rata-rata Keseluruhan 4.5 ST 
 
Analisa deskripsi terhadap variabel Kualitas Laporan Keuangan berdasarkan 
tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 36 orang responden yang diteliti, secara 
umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada kualitas laporan 




D.  Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dan r tabel. Nilai r 
hitung merupakan hasil korelasi jawaban responden pada masing-masing pertanyaan 
di setiap variabel yang dianalisis dengan program spss dan outputnya bernama 
corrected item correlation. Sedangkan untuk mendapatkan r tabel dilakukan dengan 
tabel r product moment, yaitu menentukan α = 0,05 kemudian n = 36 sehingga 
didapat nilai r tabel dua sisi sebesar 0,329. Tingkat kevalidan indikator atau kuesioner 
dapat ditentukan, apabila r hitung> r tabel = Valid dan r hitung< r tabel = Tidak Valid. Hasil 
uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.11 
Uji Validitas Variabel X1  
Pertanyaan 
Corrected item total 
correlation (r hitung) 
r tabel Validitas 
1 0,342 0,329 Valid 
2 0,681 0,329 Valid 
3 0,645 0,329 Valid 
4 0,624 0,329 Valid 
5 0,658 0,329 Valid 
6 0,543 0,329 Valid 
7 0,519 0,329 Valid 
8 0,602 0,329 Valid 
9 0,599 0,329 Valid 
10 0,577 0,329 Valid 
Sumber : data primer, diolah 2016 
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Tabel diatas terlihat bahwa korelasi antara masing-masing pertanyaan variabel 
X1 menunjukkan hasil yang signifikan dan menunjukkan bahwa r hitung> r tabel. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid. 
Tabel 4.12 
Uji Validitas Variabel X2  
Pertanyaan 
Corrected item total 
correlation (r hitung) 
r table Validitas 
1 0,763 0,329 Valid 
2 0,803 0,329 Valid 
3 0,757 0,329 Valid 
4 0,731 0,329 Valid 
5 0,836 0,329 Valid 
6 0,599 0,329 Valid 
Sumber : data primer, diolah 2016 
Tabel diatas terlihat bahwa korelasi antara masing-masing pertanyaan variabel 
X2 menunjukkan hasil yang signifikan dan menunjukkan bahwa r hitung> r tabel. Hal ini 











Uji Validitas Variabel X3 
Pertanyaan 
Corrected item total 
correlation (r hitung) 
r table Validitas 
1 0,829 0,329 Valid 
2 0,668 0,329 Valid 
3 0,734 0,329 Valid 
4 0,740 0,329 Valid 
5 0,763 0,329 Valid 
6 0,553 0,329 Valid 
Sumber : data primer, diolah 2016 
Tabel diatas terlihat bahwa korelasi antara masing-masing pertanyaan variabel 
X3 menunjukkan hasil yang signifikan dan menunjukkan bahwa r hitung> r tabel. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid. 
Tabel 4.14 
Uji Validitas Variabel Y  
Pertanyaan 
Corrected item total 
correlation (r hitung) 
r table Validitas 
1 0,671 0,329 Valid 
2 0,803 0,329 Valid 
3 0,754 0,329 Valid 
4 0,830 0,329 Valid 
5 0,802 0,329 Valid 
6 0,736 0,329 Valid 
7 0,795 0,329 Valid 
8 0,733 0,329 Valid 
Sumber : data primer, diolah 2016 
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Tabel diatas terlihat bahwa korelasi antara masing-masing pertanyaan variabel 
Y menunjukkan hasil yang signifikan dan menunjukkan bahwa r hitung> r tabel. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
 Pengujian releabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah jawaban yang 
diberikan responden dapat dipercaya atau dapat diandalkan dengan menggunakan 
analisis Reliability melalui metode Cronbach Alpha. Dalam menentukan reliabilitas 
bisa dilihat dari nilai Alpha, jika Alpha > 0,6 maka bisa dikatakan reliable. 
Tabel 4.15 







Pemahaman SAP 0,769 0,60 Reliable 
Pemanfaatan SIA 0,838 0,60 Reliable 
Kompetensi SDM 0,775 0,60 Reliable 
Kualitas LKPD 0,898 0,60 Reliable 
Sumber : data primer diolah 2016 
Nilai cronbach’s alpha semua variabel lebih besar dari 0,60, sehingga dapat 
disimpulkan indikator atau kuesioner yang digunakan variabel Pemahaman SAP, 
Pemanfaatan SIA, Kompetensi SDM  dan kualitas LKPD semua dinyatakan handal 






E. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat bahwa suatu data terdistribusi 
secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah jika distribusi data normal 
atau mendekati  normal. Dalam penelitian ini,  uji  normalitas  dilakukan  melalui  
Kolmogorov-Smirnov.  Suatu  variabel dikatakan normal jika probabilitas pada uji 















Dari tabel diatas dapat dilihat signifikansi nilai Kolmogorov-smirnov yang 
diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu sebesar 0,696 atau 69,6%, hal tersebut 



















Kolmogorov-Smirnov Z .709 
Asymp. Sig. (2-tailed) .696 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel datas dapat dilihat bahwa nilai VIF 
untuk semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 5 dan nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas 
antar variabel independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Metode yang digunakan untuk melakukan uji heteroskedastisitas adalah 
dengan metode Spearman’s rho yaitu mengkorelasikan variabel independen dengan 
nilai unstandardized residual. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 
dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara variabel independen dengan residual di dapat 
signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah 













t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 2.145 4.115  .521 .606   
X1 .297 .117 .329 2.547 .016 .581 1.722 
X2 .351 .173 .280 2.026 .051 .505 1.979 
X3 .435 .189 .352 2.306 .028 .416 2.405 












Correlation Coefficient .022 
Sig. (2-tailed) .899 
N 36 
Pemanfaatan SIA 
Correlation Coefficient .111 
Sig. (2-tailed) .521 
N 36 
Kompetensi SDM 
Correlation Coefficient .099 
Sig. (2-tailed) .564 
N 36 
Unstandardized Residual 
Correlation Coefficient 1.000 
Sig. (2-tailed) . 
N 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Data spss diolah 2016 
Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi  (2-tailed) masing-masing variabel 
menunjukkan nilai di atas nilai standar signifikansi penelitian yaitu lebih besar dari 
0,05, maka dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
F. Uji Hipotesis 
1. Uji Hipotesis 1 Dan 2 
Pengujian  hipotesis  1 dan 2 dilakukan  dengan  analisis  regresi  linier  
berganda pengaruh  pemahama SAP dan pemanfaatan SIA terhadap kualitas LKPD.  











R R Square Adjusted R 
Square 




 .639 .618 1.971 
a. Predictors: (Constant), X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data primer diolah 2016.  
Tabel di atas menunjukkan nilai R sebesar 0,800. Hal ini berarti bahwa 
hubungan  antara pemahama SAP dan pemanfatan SIA terhadap kualitas LKPD 
mempunyai hubungan sebesar 80 %. Dikatakan kuat karena hubungan tersebut > 
50%. Nilai adjusted R square yang dihasilkan mencapai angka 0.618 yang berarti 
bahwa 61,8% dari variable kualitas LKPD dapat dijelaskan oleh  variabel pemahaman 
SAP dan pemanfaatan SIA. Sedangkan sisanya yaitu 38,2% (100% - 61,8%) 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dijelaskan oleh model regresi. 
Tabel 4.20 










Regression 227.368 2 113.684 29.266 .000
b
 
Residual 128.188 33 3.884   
Total 355.556 35    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X1, X2 
Nilai F yang dihasilkan dari uji simulan mencapai angka 29,266 dengan 
tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (sig.) < dari 0,05, maka model 
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regresi dapat  digunakan untuk memprediksi kualitas LKPD. Dengan kata lain, 
pemahaman SAP dan pemanfaatan SIA secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas LKPD. 
Tabel 4.21 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.785 4.366  .638 .528 
X1 .416 .111 .460 3.744 .001 
X2 .569 .154 .455 3.700 .001 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan  hasil  pengujian  diatas, dapat dilihat bahwa secara parsial 
pemahama SAP dan pemanfaatan SIA berpengaruh signifikan terhaap kualitas LKPD 
dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05. Dan adapun persamaan  regresi  
pengaruh pemahaman SAP dan pemanfaatan SIA terhadap kualitas LKPD dapat 
dituliskan ke dalam persamaan regresi sebagai berikut. 
Y = 2,785 + 0,460 X1 + 0,455 X2  
Keterangan: 
Y : Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
X1 : Pemahaman SAP 
X2 :Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa : 
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a. Nilai konstanta sebesar 2,785 mengindikasikan bahwa jika variabel independen 
yaitu pemahaman SAP dan pmanfaatan SIA adalah nol maka kualitas LKPD nya 
adalah sebesar 2,785. 
b. Koefisien pemahaman SAP sebesar 0,460 mengindikasikan bahwa setiap 
peningkatan pemahaman SAP satu satuan akan mengakibatkan peningkatan 
kualitas LKPD sebesar 0,460 satuan dengan asumsi variabel lain konstan.  
c. Koefisien pemanfaatan SIA sebesar 0,455 mengindikasikan bahwa setiap 
peningkatan pemanfaatan SIA satu satuan akan mengakibatkan peningkatan 
kualitas LKPD sebesar 0,455 satuan dengan asumsi variabel lain konstan.  
Nilai  konstanta  2,785 yang  positif  menunjukkan  bahwa  pemahaman SAP 
dan pemanfaatan SIA  sudah menunjukkan hasil yang baik dan positif  
Dapat disimpulkan berdasarkan hasil pengujian diatas bahwa pemahaman 
SAP dan pemanfaatan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. Jadi dengan memahami SAP dan memanfaatkan SIA, maka akan 
berimplikasi terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
Kabupaten Bone. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) dan hipotesis kedua (H2) 
dinyatakan diterima. 
2. Uji Hipotesis 3 
Pengujian hipotesis 2 dilakukan melalui uji persmaan regresi 2 yang 
merupakan pengujian hasil interaksi antara pemahaman SAP dengan kompetensi 
SDM (variable Moderating) terhadap Kualitas LKPD. Hasil pengujian tersebut 










R R Square Adjusted R 
Square 




 .674 .644 1.903 
a. Predictors: (Constant), moderating1, X1, X3 




 sebesar 0,674, artinya 67,4% variasi Y dapat dijelaskan oleh variabel 
independen X1, X3, dan Moderating1. Sedangkan sisanya (100% - 67,4% = 32,6%) 
dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. 
Tabel 4.23 










Regression 239.683 3 79.894 22.064 .000
b
 
Residual 115.872 32 3.621   
Total 355.556 35    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), moderating1, X1, X3 
 Hasil uji ANOVA di atas menunjukkan nilai F hitung sebesar  22,064  dengan 
probabilitas signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari  
0,05. Hal ini berarti bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
hubungan antara pemahaman SAP dengan Kualitas LKPD dengan kompetensi SDM 
















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 75.216 47.301  1.590 .122 
X3 1.968 1.749 1.589 1.125 .269 
X1 1.400 1.161 1.548 1.206 .237 
moderating1 .064 .042 3.646 1.501 .043 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan  hasil  pengujian  diatas,  persamaan  regresi  pengaruh 
pemahaman SAP  terhadap kualitas LKPD dengan kompetensi SDM sebagai 
moderasi dapat dituliskan ke dalam persamaan regresi sebagai berikut. 
Y = 75,216 + 1,548 X1 + 1,589 X3 + 3,016 X1*X3 
Keterangan: 
Y  = Kualitas LKPD 
X1 = Pemahaman SAP 
X3 = Kompetensi SDM 
X1*X3 = Interaksi antara Pemahaman SAP dengan Kompetensi SDM 
(Variabel Moderating) 
Tabel diatas menjelaskan bahwa variabel moderating yang merupakan 
interaksi antara  pemahaman SAP dengan Kompetensi SDM mempunyai tingkat 
signifikansi sebesar 0,043. Hal ini berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa interaksi antara pemahaman SAP dengan 
Kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kualitas LKPD, dan kompetensi 
SDM merupakan variabel moderating. Dengan demikian hipotesis 3 (H3) yang 
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mengatakan bahwa kompetensi SDM memoderasi hubungan pemahaman SAP 
terhadap kualitas LKPD diterima. 
3. Uji Hipotesis 4 
 
Pengujian hipotesis 2 dilakukan melalui uji persmaan regresi 2 yang 
merupakan pengujian hasil interaksi antara pemanfaatan SIA dengan kompetensi 
SDM (variabel Moderating) terhadap Kualitas LKPD. Hasil pengujian tersebut 
ditampilkan dalam tabel berikut.  
Tabel 4.25 






R R Square Adjusted R 
Square 




 .651 .618 1.970 
a. Predictors: (Constant), moderating2, X2, X3 




 sebesar 0,651, artinya 65,1% variasi Y dapat dijelaskan oleh variabel 
independen X2, X3, dan Moderating2. Sedangkan sisanya (100% - 65,1% = 34,9%) 
dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. 
Tabel 4.26 










Regression 231.335 3 77.112 19.865 .000
b
 
Residual 124.220 32 3.882   
Total 355.556 35    
a. Dependent Variable: Y 




 Hasil uji ANOVA di atas menunjukkan nilai F hitung sebesar 19,865 dengan 
probabilitas signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari  
0,05. Hal ini berarti bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
hubungan antara pemanfaatan SIA dengan Kualitas LKPD dengan kompetensi SDM 
sebagai variabel moderating. 
Tabel 4.27 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 52.804 31.946  1.653 .108 
X3 1.157 1.271 .934 .910 .370 
X2 1.261 1.184 1.007 1.065 .295 
moderating2 .066 .057 2.581 1.435 .041 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan  hasil  pengujian  diatas,  persamaan  regresi  pengaruh 
pemanfaatan SIA  terhadap kualitas LKPD dengan kompetensi SDM sebagai 
moderasi dapat dituliskan ke dalam persamaan regresi sebagai berikut. 
Y = 52,804 + 1,065 X2 + 0,910 X3 + 2,581 X2*X3 
Keterangan: 
Y  = Kualitas LKPD 
X1 = Pemanfaatan SIA 
X3 = Kompetensi SDM 




Tabel diatas menjelaskan bahwa variabel moderating yang merupakan 
interaksi antara  pemahaman SAP dengan Kompetensi SDM mempunyai tingkat 
signifikansi sebesar 0,041. Hal ini berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa interaksi antara pemanfaatan SIA dengan 
Kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kualitas LKPD, dan kompetensi 
SDM merupakan variabel moderating. Dengan demikian hipotesis 4 (H4) yang 
mengatakan bahwa kompetensi SDM memoderasi hubungan pemanfaatan SIA 
terhadap kualitas LKPD diterima. 
G. Pembahasan 
Berdasarkan  hasil olah data penelitian mengenai pengaruh pemahaman SAP, 
pemanfaatan SIA  terhadap kualitas laporan keuangan dengan kompetensi SDM 
sebagai variabel moderating, dapat dibuat pembahasan sebagai berikut: 
1. Pemahaman SAP berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini ialah bahwa pemahaman 
SAP (Standar Akuntansi Pemerintahan) berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. Artinya dengan pemahaman pegawai mengenai SAP yang 
memadai akan mampu meningkatkan kualitas laporang keuangan pemerintah daerah 
Kabupaten Bone. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pemahaman SAP 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yogi dkk (2014), yang mengemukakan 
bahwa berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan jika pemahamanan SAP 
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten 
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Jembrana. Jadi dapat dikatakan bahwa, jika pegawai pengelola keuangan semakin 
paham terhadap Standar Akuntansi Pemerintahan maka kualitas laporan keuangan 
yang dihasilkan juga semakin meningkat. Hal yang sama dijelaskan dalam penelitian 
Diah dkk (2014), mengatakan bahwa pemahaman pegawai mengenai Standar 
Akuntansi Pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan Kabupaten Bandung. 
Variable Pemahaman SAP berpengaruh positif dan signifikan karena 
didukung dengan agency theory (Arief 2013) dimana untuk pemerintah daerah 
sebagai agen yang bertanggung jawab kepada principal dalam hal ini bentuk 
pertanggung jawaban yaitu dalam bentuk laporan keuangan daerah, untuk memenuhi 
kewajiban tersebut pemerintah daerah harus mampu menyajikan laporan keuangan 
yang berkualitas, salah satu yang paling utama dalam pembuatan laporan tersebut 
ialah setiap pegawai pembuat laporan keuangan harus memahamai standar akuntansi 
pemerintahan dengan baik sehingga mampu menghasilkan laporan keuangan yang 
akurat, andal, dapat dipertanggungjawabkan serta bisa menjadi informasi yang 
berguna bagi para pengguna laporan keuangan tersebut. Karena hasil pengujian 
menunjukkan hasil yang positif dan signifikan jadi dapat dikatakan bahwa hipotesis 
pertama (H1) diterima. 
2. Pemanfaatan SIA berpengaruh terhadap kualitas laporan kuangan 
Hipotesis kedua yang diajukan yaitu bahwa pemanfaatan SIA berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bone. 
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan hasil bahwa pemanfaatan SIA 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Didukung 
dengan agency theory (Arief 2013) dimana peran agen sebagai pihak yang 
bertanggungjawab kepada stakeholder harus menyajikan sebuah informasi yang 
akurat dan tepat waktu. Salah satu upaya yang dilakukan pihak agen ialah dengan 
pemanfaatan sistem informasi akuntasi, dengan sistem informasi yang 
terkomputerisasi dengan baik dan terintegrasi dengan jaringan internet yang baik 
akan mampu menghasilkan informasi keuangan yang baik dan memenuhi krakteristik 
kualitatif sehingga informasi yang disajikan oleh agen dapat dipertanggung jawabkan 
kepada pihak pengguna laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yogi dkk 
(2014) yang menyatakan bahwa pemanfaatan SIA berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Jembrana, hal ini 
sesuai dengan teori yang dinyatakan Ahmad (2008) bahwa untuk terselenggaranya 
proses penyampaian informasi yang cepat dan akurat sehingga dapat menghasilkan 
laporan keuangan yang baik, pemerintah pusat dan daerah berkewajiban untuk 
mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi. Dalam kerangka 
ini, undang-undang nomor 33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan pemerintah 
pusat dan daerah mengamanatkan adanya dukungan sistem informasi keuangan 
daerah yang diselenggarakan secara nasional. Hasil penelitian Juwita (2013) juga 
menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan 
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Berdasar hasil penelitian diatas yang menunjukkan bahwa pemanfaatan SIA 
berpangaruh positif dan signifikan dalam peningkatan kualaitas laporan keuangan 
pemerintah daerah Kabupaten Bone yang berarti bahwa hipotesis kedua (H2) diterima 
3. Kompetensi SDM memoderasi hubungan antara pemahaman SIA terhadap 
kualitas laporan keuangan 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini bahwa Kompetensi 
Sumber Daya Manusia (SDM) memoderasi hubungan antara pemahaman SAP 
terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan hasil statistik menujukkan bahwa 
kompetensi SDM memoderasi hubungan antara pemahaman SAP terhadap kualitas 
laporan keuangan, dimana Kompetensi SDM memperkuat pengaruh pemahaman SAP 
terhadap kualitas laporan keuangan. 
Peneliti belum menemukan penelitian terdahulu yang menggunakan 
kompetensi SDM sebagai variable moderasi, namun beberapa penelitian 
menunjukkan hasil mengenai pengaruh langsung kompetensi SDM terhadap kualitas 
laporan keuangan, seperti dikemukakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ihsanti 
(2014) bahwa kompetensi SDM berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas 
laporan keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota. Hal ini berarti jika SDM keuangan 
atau akuntansi berkompeten maka laporan keuangan daerah yang dihasilkan akan 
lebih berkualitas, hasil ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Desiana 
dkk (2014) yang mengemukakan bahwa kompetensi SDM berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
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Jadi setiap pegawai yang berperan dalam pembuatan atau penyusunan laporan 
keuangan mampu memahami SAP dengan baik serta maemiliki kompetensi yang baik 
maka kualitas laporan keuangan akan lebih baik jika dibandingkang hanya 
memahami Standar Akuntansi Pemerintahan. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. 
4. Kompetensi SDM memoderasi hubungan antara pemanfaatan SIA terhadap 
kualitas laporan keuangan 
Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini ialah kompetensi SDM 
memoderasi hubungan antara pemanfaatan SIA terhadap kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa kompetensi SDM juga mampu 
memoderasi hubungan antara pemanfaatan SIA terhadap kualitas laporan keuangan 
dalam hal ini kemampuan SDM mampu memperkuat variable pemanfaatan SIA. 
Sama dengan penjelasan diatas bahwa peneliti belum menemukan penelitian yang 
menggunakan kompetensi SDM sebagai variable moderating. Berdasarkan penelitian 
Desiana dkk (2014) menujukkan  bahwa secara bersama-sama atau simultan 
pemanfaatan SIA dan kompetensi SDM berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
Jadi pemanfaatan SIA dengan kompetensi SDM yang baik akan mampu 
menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas jika dibandingkan dengan 
hanya memanfaatkan SIA. Sejalan dengan penelitian Roviyantie (2012) yang 
menemukan bahwa kompetensi sumber daya manusia memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Hal ini dikarenakan dengan 
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adanya kompetensi sumber daya manusia maka peranan dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengendalikan organisasi akan berjalan dengan baik atau apa 
yang dibebankan kepada sumber daya tersebut dapat dilaksanakan dan diselesaikan 
secara profesional, efektif dan efisien.  
Jika kompetensi sumber daya manusianya baik, maka kualitas laporan 
keuangan daerah akan meningkat, sehingga laporan keuangan yang baik dapat 
memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan. Dengan demikian kompetensi 
sumber daya manusia ditunjukkan agar penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi 
dalam rangka menghasilkan laporan keuangan daerah yang berkualitas dapat 
diterapkan.  
Jadi dengan adanya kompetensi sumber daya manusia dapat diketahui apakah 
suatu pemerintahan telah melaksanakan tugas dan fungsinya secara professional, 
efektif, dan efisien. Sehingga dengan adanya kompetensi sumber daya manusia 
mendorong terwujudnya laporan keuangan yang berkualitas yang bebas dari salah saji 
material dan pengertian yang menyesatkan. Jadi karena hasil pengujian menunjukkan 
nilai yang mendukung hipotesis keempat sehingga dapata dikatakan bahwa hipotesis 
keempat (H4) diterima. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Pada bab pertama telah disebutkan tujan dari penelitian ini, tujuan dari 
penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yaitu untuk mengetahui 
pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan adanya 
variabel yang memoderasi hubungan tersebut dimana variabel independen terdiri dari 
pemahaman SAP (Standar Akuntansi Pemerintahan) dan pemanfaatan SIA (Sistem 
Informasi Akuntansi), variabel dependen yaitu kualitas laporan keuangan dimana 
variabel yang memoderasi adalah kompetensi SDM (Sumber Daya Manusia). 
Berdasarkan hipotesis yang telah diajukan, tujuan penelitian ini telah dibuktikan 
berdasarkan hasil analisis statistik serta pengujian hipotesis sehingga kesimpulan dari 
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama penelitian ini diterima, yaitu bahwa pemahaman SAP 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis menujukkan pengaruh yang positif dan signifikan. Jadi semakin pegawai 
atau aparatur keuangan memahami tentang standar akuntansi pemerintahan maka 
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan akan semakin baik. 
2. Hipotesis kedua penelitian ini diterima, yaitu bahwa pemanfaatan SIA 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 
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keuangan. Jadi pemanfaatan sistem akuntansi yang baik mampu meningkatkan 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bone. 
3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima, yaitu bahwa kompetensi SDM 
memoderasi hubungan antara pengaruh pemahaman SAP terhadap kualitas 
laporan keuangan. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunkan metode 
moderate regression analysis (MRA) menunjukkan bahwa kompetensi SDM 
merupakan variabel moderasi dimana kompetensi SDM berhasil memberikan 
nilai tambah kepada pengaruh pemahaman SAP terhadap kualitas laporan 
keuangan. Jadi pemahaman mengenai standar akuntansi pemerintahan dibarengi 
dengan kompetensi SDM yang baik akan mampu menghasilkan laporan keuangan 
yang lebih berkualitas dibandingkan jika hanya memahami standarnya saja. 
4. Hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima, yaitu bahwa kompetensi SDM 
memoderasi hubungan antara pengaruh pemanfaatan SIA terhadap kualitas 
laporan keuangan. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan metode 
moderate regression analysis (MRA) menunjukkan bahwa kompetensi SDM 
merupakan variabel moderasi dimana kompetensi SDM berhasil memberikan 
nilai tambah kepada pengaruh pemanfaatan SIA terhadap laporan keuangan. Jadi 
pemanfaatan sistem akuntansi yang baik didukung dengan kompetensi SDM yang 
baik akan mampu menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas jika 





B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan atau hambatan yang dihadapi penulis dalam penelitian ini diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Populasi dalam penelitian ini hanya mencakup satu daerah saja yaitu Kabupaten 
Bone sehingga tidak bisa dijadikan untuk digenralisasikan terhadap pemerintahan 
lain. 
2. Adanya kendala dari kebijakan atau peraturan daerah terhadap ijin meneliti yang 
membatasi lokasi penelitian sehingga hanya beberapa SKPD yang dapat diteliti 
berdasarkan judul penelitian sesuai dengan rekomendasi dari pemerintah daerah 
Kabupaten Bone 
3. Beberapa responden dibagian keuangan yang tidak berlatar belakang pendidikan 
akuntansi sehingga tidak terlalu memahami tentang akuntansi jadi mungkin 
jawaban yang diberikan akan sedikit berbeda jika dibandingkan dengan jawaban 
pegawai yang berlatar pendidikan dibidang akuntansi atau yang berhubungan. 
C. Implikasi 
1. Penelitian ini bisa menjadi acuan untuk pemerintah daerah Kabupaten Bone 
dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan dengan memperhatikan para 
kualitas pegawai yang bekerja dibidang akuntansi serta pemanfaatan sistem 
akuntansi.  
2. Jika melihat dari hasil pengujian bahwa kompetensi sumber daya manusia 
berperan dalam memoderasi dan memperkuat pengaruh variabel independen 
sehingga kompetensi SDM dapat dijadikan ukuran atau indikator bagi 
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pemerintah daerah dalam penempatan posisi pegawai berdasarkan 
keahliannya ataupun latar belakang pendidikannya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini bisa menjadi acuan ataupun 
pembanding terhadap penelitian yang dilakukannya sehingga bisa didapat 
kesimpulan yang bersifat umum dan bisa member sumbangsi pemikiran 
terhadap bidang ilmu akuntansi. 
D. Saran  
Adapun saran dalam penelitian ini jika dilihat dari kesimpulan dan kelemahannya 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Diharapkan peneliti selanjutnya mampu memperluas populasi penelitian 
sehingga bisa mendapatkan suatu penelitian yang hasilnya bersifat umum dan 
menjadi acuan dalam penelitian. 
2. Berdasarkan dari judul penelitian ini diharapkan pemerintah daerah 
Kabupaten Bone mampu meningkatkan kualitas laporan keuangannya dengan 
peningkatan pemahaman pegawai terhadap standar akuntansi pemerintahan 
yang didukung dengan pemanfaatan sistem akuntansi yang baik yang tentunya 
harus dengan kompetensi sumber daya manusia yang baik, dimana 
kompetensi sumber daya manusia mencakup tingkat pendidikan, pemahaman, 
dan pengalaman. 
3. Pegawai keuangan yang berlatar belakang pendidikan akuntansi akan lebih 
baik dalam penyususnan laporan keuangan karena telah melalui proses 
akademis dalam pemahaman terhadap penyusunan laporan keuangan. Adapun 
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staf yang tidak berlatar belakang pendidikan akuntansi bisa melalui berbagai 
pelatihan terlebih dahulu untuk menyusun laporan keuangan yang memenuhi 
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LAMPIRAN 1  
KUESIONER PENELITIAN 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   : .............................................................(boleh tidak diisi) 
2. Usia   : <25   25-35 
36-50   >50 
3. Jenis Kelamin  :  Pria   Wanita 
4. Pendidikan Terakhir : S3;        S2; S1;         D3 
5. Jabatan  : Kepala Dinas/ Kantor 
Sekertaris 
    Bendahara 
    Staf Keuangan 
Lain-lain, ................... 
6. Lama Bekerja  : < 1 Tahun 
     1 – 5 Tahun 
     6 – 10 Tahun 
     > 10 Tahun 
 
II. Petunjuk pengisian kuesioner :  
Bapak/ibu cukup  memberikan  tanda  silang  (X)  pada  pilihan  jawaban yang  tersedia  
sesuai  dengan  pendapat  Bapak/Ibu.  Setiap  pernyataan mengharapkan  hanya  ada  satu  
jawaban.Setiap  angka  akan  mewakili  tingkat kesesuaian  dengan  pendapat  Bapak/Ibu.  
Skor/Nilai  jawaban  adalah sebagai berikut : 
Skor/Nilai 1 : Sangat tidak setuju (STS)  
Skor/Nilai 2 : Tidak setuju (TS) 
Skor/Nilai 3 : Ragu-Ragu (R) 
Skor/Nilai 4 : Setuju (S) 




III. Data Penelitian 
Variabel X1 : Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 
No Pernyataan STS TS R S SS 
1. Pemahaman mengenai “Neraca” harus dimiliki 
oleh setiap staf keuangan untuk penyajian laporan 
keuangan pemerintah daerah yang relevan, andal, 
terpercaya dan dapat dibandingkan  (PSAP 01) 
     
2.  Pemahaman mengenai “Laporan Realisasi 
Anggaran” harus dimiliki oleh setiap staf 
keuangan untuk penyajian laporan keuangan 
pemerintah daerah yang relevan, andal, 
terpercaya dan dapat dibandingkan (PSAP 02) 
     
3. Pemahaman mengenai “Laporan Arus Kas” harus 
dimiliki oleh setiap staf keuangan untuk 
penyajian laporan keuangan pemerintah daerah 
yang relevan, andal, terpercaya dan dapat 
dibandingkan (PSAP 03) 
     
4. Pemahaman mengenai “Catatan atas Laporan 
Keuangan” harus dimiliki oleh setiap staf 
keuangan untuk penyajian laporan keuangan 
pemerintah daerah yang relevan, andal, 
terpercaya dan dapat dibandingkan (PSAP 04) 
     
5. Pemahaman mengenai “Persediaan” harus 
dimiliki oleh setiap staf keuangan untuk 
penyajian laporan keuangan pemerintah daerah 
yang relevan, andal, terpercaya dan dapat 
dibandingkan (PSAP 05) 
     
6. Pemahaman mengenai “Investasi” harus dimiliki 
oleh setiap staf keuangan untuk penyajian laporan 
keuangan pemerintah daerah yang relevan, andal, 
terpercaya dan dapat dibandingkan (PSAP 06) 
     
7. Pemahaman mengenai “Aset Tetap” harus 
dimiliki oleh setiap staf keuangan untuk 
penyajian laporan keuangan pemerintah daerah 
yang relevan, andal, terpercaya dan dapat 
dibandingkan (PSAP 07) 
     
8. Pemahaman mengenai “Kontruksi Dalam 
Pengerjaan” harus dimiliki oleh setiap staf 
keuangan untuk penyajian laporan keuangan 
pemerintah daerah yang relevan, andal, 
terpercaya dan dapat dibandingkan (PSAP 08) 
     
9. Pemahaman mengenai “Keharusan” harus 
dimiliki oleh setiap staf keuangan untuk 
penyajian laporan keuangan pemerintah daerah 
yang relevan, andal, terpercaya dan dapat 
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dibandingkan (PSAP 09) 
10 Pemahaman mengenai “Koreksi Kesalahan 
Perubahan Kebijakan Akuntansi dan Peristiwa 
Luar Biasa” harus dimiliki oleh setiap staf 
keuangan untuk penyajian laporan keuangan 
pemerintah daerah yang relevan, andal, 
terpercaya dan dapat dibandingkan (PSAP 10) 
     
 
 
Variabel X2 : Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 
No Pernyataan STS TS R S SS 
1. Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan 
harus sesuai dengan Standar Akuntansi 
Pemerintah (SAP) 
     
2. Jaringan internet yang digunakan harus jaringan 
internet yang berkualitas baik dalam pelaporan 
keuangan berbasis komputer 
     
3. Jaringan internet yang baik dapat membantu 
memenuhi ketepatan waktu dalam pembuatan 
laporan keuangan 
     
4. Aplikasi akuntansi yang digunakan dapat  
membantu dalam penyusunan laporan keuangan  
     
5. Penyajian laporan keuangan yang 
terkomputerisasi secara penuh mampu memenuhi 
relevansi dan ketepatan waktu penyajian. 
     
6. Softwere komputer untuk penyusunan laporan 
keuangan harus sesuai dengan Undang-Undang 
yang berlaku. 
     
 
 
Variabel X3 : Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 
No Pernyataan STS TS R S SS 
1. Semua pegawai yang berpartisipasi dalam 
penyusunan laporan keuangan harus memiliki 
pemahaman tentang akuntansi. 
     
2. Penyusun laporan keuangan harus berlatar 
belakang pendidikan Akuntansi. 
     
3. Sumber daya manusia pada bagian penata 
keuangan harus memiliki kemampuan yang 
memadai. 
     
4. Laporan keuangan harus disajikan dengan penuh 
tanggung jawab. 
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5. Staf penyusun laporan keuangan harus pernah 
melalui pelatihan keahlian akuntansi. 
     
6. Staf penyusun laporan keuangan harus selalu 
mendapatkan sosialisasi peraturan baru. 












Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 
No Pernyataan STS TS R S SS 
1. Informasi yang ada dalam laporan keuangan 
harus sesuai dengan harapan dan kebutuhan 
organisasi.  
     
2. Laporan keuangan yang dihasilkan dapat 
membantu dalam memperkirakan aktivitas yang 
berhubungan dengan keuangan pada periode 
berikutnya.  
     
3. Laporan keuangan yang dihasilkan harus 
dilaporkan dengan tepat waktu 
     
4. Laporan keuangan yang dibuat harus mampu 
membantu dalam pengambilan keputusan  
     
5. Informasi dalam laporan keuangan harus 
menggambarkan secara jujur dan wajar semua 
transaksi dan peristiwa yang seharusnya 
disajikan.  
     
6. Laporan keuangan yang disajikan harus 
memenuhi persyaratan normatif yaitu relevan, 
andal, dapat dipercaya, dan dapat dibandingkan.  
     
7. Setiap informasi dalam laporan keuangan harus 
jelas dan dinyatakan dalam istilah yang mudah 
dipahami.  
     
8. Laporan keuangan yang disajikan harus 
sepenuhnya sudah memenuhi persyaratan 
normatif dan sesuai dengan standar akuntansi 
yang berlaku  
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PEMAHAMAN SAP (X1) 
jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 
2 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 47 
3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 47 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 44 
6 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 45 
7 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 
8 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 38 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
10 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 
11 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 35 
12 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 42 
13 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 45 
14 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 
15 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 
16 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 41 
17 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
19 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 45 
20 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 43 
21 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 43 
22 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 45 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
26 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 40 
27 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 
29 4 5 4 4 5 5 4 4 3 5 43 
30 5 5 4 4 4 4 5 4 3 5 43 
31 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 38 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 
33 5 4 2 5 4 1 3 5 5 3 37 
34 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
35 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 





PEMANFAATAN SIA (X2) 
jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 5 5 5 5 5 4 29 
2 5 5 5 5 5 4 29 
3 5 5 5 5 5 4 29 
4 5 5 5 5 5 5 30 
5 4 4 5 4 4 4 25 
6 5 4 4 4 4 4 25 
7 5 4 4 4 4 5 26 
8 5 5 5 4 5 3 27 
9 5 5 5 5 5 5 30 
10 5 5 5 4 4 4 27 
11 4 5 5 4 4 4 26 
12 4 5 5 5 5 4 28 
13 5 5 5 5 5 5 30 
14 5 5 5 5 5 5 30 
15 5 5 5 5 5 5 30 
16 4 4 4 4 4 4 24 
17 5 5 5 5 5 5 30 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 4 5 5 4 4 5 27 
20 4 4 5 5 5 5 28 
21 5 4 4 5 4 4 26 
22 5 5 4 5 4 5 28 
23 2 4 4 4 3 4 21 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 4 4 4 4 4 4 24 
27 5 5 5 5 5 5 30 
28 5 5 5 5 5 5 30 
29 4 5 5 5 4 4 27 
30 5 5 5 5 5 5 30 
31 4 4 3 3 4 4 22 
32 4 5 5 4 5 3 26 
33 5 5 5 4 5 5 29 
34 4 4 4 5 4 4 25 
35 4 4 4 5 4 4 25 






KOMPETENSI SDM (X3) 
jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 5 5 5 5 5 4 29 
2 5 5 5 5 5 4 29 
3 5 5 5 5 5 4 29 
4 4 3 4 4 3 4 22 
5 5 5 5 5 5 4 29 
6 5 4 4 5 4 4 26 
7 4 4 4 5 4 5 26 
8 4 2 5 5 4 5 25 
9 5 5 5 5 5 5 30 
10 4 4 4 5 4 4 25 
11 4 2 4 5 5 4 24 
12 4 2 4 5 5 5 25 
13 5 4 5 5 5 5 29 
14 5 5 5 5 5 5 30 
15 5 5 5 5 5 5 30 
16 4 4 4 4 4 4 24 
17 5 5 5 5 5 5 30 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 5 5 4 4 4 5 27 
20 5 5 4 5 4 5 28 
21 5 4 4 5 4 5 27 
22 5 4 4 5 5 5 28 
23 3 3 3 4 4 4 21 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 4 3 4 4 3 4 22 
27 5 5 5 5 5 5 30 
28 5 4 4 5 5 5 28 
29 5 4 5 5 5 5 29 
30 5 3 4 5 5 5 27 
31 4 3 4 4 4 4 23 
32 4 4 4 5 5 5 27 
33 5 2 5 5 5 5 27 
34 4 4 5 5 5 5 28 
35 4 4 5 5 5 4 27 




KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 
NO 
KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 
jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 5 4 5 5 5 5 4 38 
6 4 5 4 5 4 4 4 5 35 
7 5 5 5 4 4 4 4 5 36 
8 4 3 3 4 4 5 4 4 31 
9 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
10 4 4 5 5 5 5 5 4 37 
11 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
12 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
19 5 4 5 4 5 4 4 5 36 
20 4 4 4 5 5 4 5 5 36 
21 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
22 4 4 5 4 5 4 5 5 36 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
26 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
29 4 5 5 4 5 5 5 4 37 
30 4 5 5 5 5 5 4 5 38 
31 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
32 4 5 4 5 5 4 5 5 37 
33 4 5 5 5 5 5 4 5 38 
34 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 





ANALISIS DESKRIPTIF PERNYATAAN 
 
Statistics 
 X1a X1b X1c X1d X1e X1f X1g X1h X1i X1j 
N 
Valid 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
X1a 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4.00 18 50.0 50.0 50.0 
5.00 18 50.0 50.0 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
X1b 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4.00 19 52.8 52.8 52.8 
5.00 17 47.2 47.2 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
X1c 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.8 2.8 2.8 
4.00 21 58.3 58.3 61.1 
5.00 14 38.9 38.9 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 1 2.8 2.8 2.8 
4.00 21 58.3 58.3 61.1 
5.00 14 38.9 38.9 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
X1e 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 2 5.6 5.6 5.6 
4.00 23 63.9 63.9 69.4 
5.00 11 30.6 30.6 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
X1f 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 1 2.8 2.8 2.8 
3.00 1 2.8 2.8 5.6 
4.00 27 75.0 75.0 80.6 
5.00 7 19.4 19.4 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
X1g 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 1 2.8 2.8 2.8 
4.00 25 69.4 69.4 72.2 
5.00 10 27.8 27.8 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 3 8.3 8.3 8.3 
4.00 24 66.7 66.7 75.0 
5.00 9 25.0 25.0 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
X1i 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.8 2.8 2.8 
3.00 6 16.7 16.7 19.4 
4.00 20 55.6 55.6 75.0 
5.00 9 25.0 25.0 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
X1j 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 1 2.8 2.8 2.8 
3.00 5 13.9 13.9 16.7 
4.00 18 50.0 50.0 66.7 
5.00 12 33.3 33.3 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
Statistics 
 X2a X2b X2c X2d X2e X2f 
N 
Valid 36 36 36 36 36 36 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 2.8 2.8 2.8 
4.00 15 41.7 41.7 44.4 
5.00 20 55.6 55.6 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
X2b 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4.00 14 38.9 38.9 38.9 
5.00 22 61.1 61.1 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
X2c 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 1 2.8 2.8 2.8 
4.00 13 36.1 36.1 38.9 
5.00 22 61.1 61.1 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
X2d 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 1 2.8 2.8 2.8 
4.00 15 41.7 41.7 44.4 
5.00 20 55.6 55.6 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 1 2.8 2.8 2.8 
4.00 18 50.0 50.0 52.8 
5.00 17 47.2 47.2 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
X2f 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 2 5.6 5.6 5.6 
4.00 19 52.8 52.8 58.3 
5.00 15 41.7 41.7 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
Statistics 
 X3a X3b X3c X3d X3e X3f 
N 
Valid 36 36 36 36 36 36 
Missing 0 0 0 0 0 0 
 
X3a 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 1 2.8 2.8 2.8 
4.00 15 41.7 41.7 44.4 
5.00 20 55.6 55.6 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 4 11.1 11.1 11.1 
3.00 5 13.9 13.9 25.0 
4.00 16 44.4 44.4 69.4 
5.00 11 30.6 30.6 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
X3c 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 1 2.8 2.8 2.8 
4.00 20 55.6 55.6 58.3 
5.00 15 41.7 41.7 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
X3d 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4.00 9 25.0 25.0 25.0 
5.00 27 75.0 75.0 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
X3e 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 2 5.6 5.6 5.6 
4.00 13 36.1 36.1 41.7 
5.00 21 58.3 58.3 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4.00 16 44.4 44.4 44.4 
5.00 20 55.6 55.6 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
Statistics 
 Y.a Y.b Y.c Y.d Y.e Y.f Y.g Y.h 
N 
Valid 36 36 36 36 36 36 36 36 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
Y.a 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4.00 23 63.9 63.9 63.9 
5.00 13 36.1 36.1 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
Y.b 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 1 2.8 2.8 2.8 
4.00 19 52.8 52.8 55.6 
5.00 16 44.4 44.4 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
Y.c 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 1 2.8 2.8 2.8 
4.00 15 41.7 41.7 44.4 
5.00 20 55.6 55.6 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4.00 19 52.8 52.8 52.8 
5.00 17 47.2 47.2 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
Y.e 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4.00 13 36.1 36.1 36.1 
5.00 23 63.9 63.9 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
Y.f 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 1 2.8 2.8 2.8 
4.00 18 50.0 50.0 52.8 
5.00 17 47.2 47.2 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
Y.g 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4.00 19 52.8 52.8 52.8 
5.00 17 47.2 47.2 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
Y.h 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4.00 16 44.4 44.4 44.4 
5.00 20 55.6 55.6 100.0 




LAMPIRAN 4 UJI VALIDITAS 
Pemahaman SAP 
Correlations 








 .152 -.122 -.056 .101 .115 .000 .342 
Sig. (2-tailed)  .019 .029 .129 .075 .078 .044 .060 .055 1.000 .014 
















 .218 .270 .271 .681
**
 
Sig. (2-tailed) .019  .020 .015 .022 .025 .010 .201 .111 .109 .000 










 .161 .225 .247 .645
**
 
Sig. (2-tailed) .298 .020  .193 .052 .001 .006 .348 .187 .147 .000 








 .222 1 .356
*







Sig. (2-tailed) .029 .015 .193  .033 .396 .879 .000 .003 .359 .000 















Sig. (2-tailed) .375 .022 .052 .033  .060 .094 .000 .047 .291 .000 








 .146 .317 1 .434
**





Sig. (2-tailed) .478 .025 .001 .396 .060  .008 .831 .725 .011 .001 








 -.026 .284 .434
**
 1 .153 .136 .267 .519
**
 
Sig. (2-tailed) .744 .010 .006 .879 .094 .008  .373 .430 .115 .001 













Sig. (2-tailed) .560 .201 .348 .000 .000 .831 .373  .000 .418 .000 








 -.061 .136 .611
**





Sig. (2-tailed) .505 .111 .187 .003 .047 .725 .430 .000  .115 .000 




.000 .271 .247 .157 .181 .419
*
 .267 .139 .267 1 .577
**
 
Sig. (2-tailed) 1.000 .109 .147 .359 .291 .011 .115 .418 .115  .000 























Sig. (2-tailed) .057 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .000  
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




 X2a X2b X2c X2d X2e X2f X2 
X2a 













Sig. (2-tailed)  .001 .034 .009 .000 .014 .000 













Sig. (2-tailed) .001  .000 .006 .000 .078 .000 













Sig. (2-tailed) .034 .000  .006 .000 .219 .000 















Sig. (2-tailed) .009 .006 .006  .002 .007 .000 










 1 .278 .836
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002  .100 .000 




 .298 .210 .442
**
 .278 1 .599
**
 
Sig. (2-tailed) .014 .078 .219 .007 .100  .000 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 36 36 36 36 36 36 36 







 X3a X3b X3c X3d X3e X3f X3 
X3a 













Sig. (2-tailed)  .001 .001 .000 .002 .006 .000 






 .170 .249 .066 .668
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .027 .320 .144 .702 .000 













Sig. (2-tailed) .001 .027  .001 .000 .178 .000 













Sig. (2-tailed) .000 .320 .001  .000 .001 .000 













Sig. (2-tailed) .002 .144 .000 .000  .012 .000 











Sig. (2-tailed) .006 .702 .178 .001 .012  .000 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 36 36 36 36 36 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Kualitas Laporan Keuangan 
 
Correlations 



















Sig. (2-tailed)  .000 .008 .006 .054 .007 .006 .007 .000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 























Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .004 .002 .002 .000 .000 





















Sig. (2-tailed) .008 .000  .014 .000 .011 .002 .000 .000 





















Sig. (2-tailed) .006 .000 .014  .000 .000 .000 .000 .000 



















Sig. (2-tailed) .054 .004 .000 .000  .000 .000 .002 .000 



















Sig. (2-tailed) .007 .002 .011 .000 .000  .000 .060 .000 





















Sig. (2-tailed) .006 .002 .002 .000 .000 .000  .001 .000 



















Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .000 .002 .060 .001  .000 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






LAMPIRAN 5 UJI RELIABILITAS 
Pemahaman SAP 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 36 100.0 











Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 36 100.0 















Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 36 100.0 






N of Items 
.775 6 
 
Kualitas Laporan Keuangan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 36 100.0 












RASHWAN ZUHUDY RAFID Dilahirkan di Desa Telle 
Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi 
Selatan pada tanggal 17 April 1993, Penulis merupakan 
anak kedua dari empat bersaudara, buah hati dari Bapak 
Drs. H. Muh. Rafid Tjoede, BE. Dan Ibu Dra. Hj. St. 
Arifah, M.Pd. Pada Tahun 1999 penulis memulai 
pendidikan taman kanak-kanak di TK Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kendari, 
Provinsi Sulawesi Tenggara. Sekolah Dasar di SD 24 Macanang Watampone 
Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan dan tamat pada tahun 2005. Lalu pada 
tahun 2005 penulis melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama di Pondok 
Pesantren Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Putra I Sengkang Kabupaten Wajo 
Provinsi Sulawesi Selatan, dan tamat pada Tahun 2008. Setelah itu pada tahun 2008 
penulis melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Atas di Madrasah Aliyah Negeri 
2 Model Makassar Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan dan tamat pada tahun 
2011. Kemudian pada tahun 2011 penulis melanjutkan pendidikan dan menjadi 
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Jurusan Akuntansi, dan berhasil menyelesaikan studi akuntansi serta 
mendapat gelar Sarjana Ekonomi pada tahun 2016. 
